


PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi oleh RP Achmad Faqih Zamany ini telah diperiksa dan disetujui untuk
diujikan

Surabaya, 16 Juli 2010
Pembimbing;

c_:/’?

Abdullah Sattar, S.Ag. M.Fil,i
NIP. 196512171997 031002



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



ABSTRAK

RPA Faqih Zamany, 2010 : Dakwah KH RP Mohammad Sja’rani Tjokro
Soedarso ( Kajian Metode Dakwah)

Kata kunci : Kajian Metode Dakwah

Skripsi ini mengkaji tentang metode dakwah yang diterapkan oleh KH RP
Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso.

Untuk mengetahui metode dakwah yang diterapkan oleh KH RP Mohammad
Sja’rani Tjokro Soedarso maka dilakukan beberapa tahapan seperti :
discovery yaitu tahap pengumpulan data baik melalui observasi,
dokumentasi, maupun wawancara. Berikutnya adalah interpretasi yaitu
pelaksanaan evaluasi dan analisis data terhadap data-data yang sudah
terkumpul. Di sinilah saat diadakan cek dan ricek serta croscek. Langkah
selanjutnya adalah explanation, merupakan analisis final terhadap semua
data-data secara konprehenship dengan tehnik konten analisis yang di
harapkan mampu menemukan rumusan-rumusan tentang obyek yang di teliti.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualititatif deskriptif.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dakwah yang diterapkan oleh
KH RP Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso sudah di mulai sejak masa
anak-anak hingga berlanjut pada masa remaja, terbukti dengan keterlibatan
dalam beberapa aspek seperti kemasyarakatan ,sosial, keagamaan. KH RP
Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso dalam dakwahnya menggunakan
beberapa metode yang meliputi dakwah bil lisan (hikmah, mauidah hasanah,
mujadalah (metode tanya jawab), dakwah bil kitabah (Falsafah Maulid Nabi
Muhammad SAW dan Riwayat Isra’ Mi'raj yang ditulis dengan bahasa
Madura dengan teks Arab pego) dan dakwah bil haal (mendirikan lembaga
pendidikan dan pondok pesantren).

Untuk itu penulis berharap jika ada yang tertarik untuk melanjutkan
penelitian ini hendaknya meneliti tentang pesan dakwah yang disampaikan
oleh KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso pesan dakwah yang
disampaikan oleh KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso.
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BAB1

PENDAHULUAN

.A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam, pada fase masyarakat mandiri, tidak lagi berkutat pada
masalah pemujaan kepada Tuhan saja, dimana perbincangan utama yang
paling mengemuka bersifat vertikal. Pada fase ini, Islam yang telah menyatu
dengan gerak dinamis kehidupan manusia beralih dari sekedar urusan teologis
kepada persoalan yang terkait erat dengan konteks dan realitas kehidupan
manusia. Dalam hal ini, Islam secara utuh dapat kita lihat melalui pendekatan
budaya (antroposentris). Artinya, eksistensi agama Islam dapat diukur dari
kontribusi dirinya terhadap kemajuan bagi kehidupan umat dan
masyarakatnya.

Pada saat ini, keberadaan agama Islam diharapkan mampu menjadi
sebuah institusi. yang memiliki peran signifikan untuk membebaskan manusia
dan dunia dari kemiskinan, konflik, penindasan atas nama negara, ideologi,
dan bahkan agama. Dalam pendekatan ini, Islam disadari sebagai sesuatu
yang bersentuhan dengan manusia, bukan semata mengawang di atas
singgasana Ilahi. Karena bersentuhan dengan manusia, maka adalah wajar jika
pada perkembangannya kemudian Islam juga beralih menjadi masalah
kebudayaan.! Bahkan, Nurcholish Madjid menyatakan bahwa, agama dan

budaya adalah dua bidang yang dapat dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan.

! Asep Muhyidin dan Agus Ahmad Safei, Metodz Pengembangan Dakwah, (Bandung :
Pustaka Setia, 2002), h. 38-39



Agama bernilai mutlak, tidak berubah karena perubahan waktu dan tempat.
Sedangkan budaya, sekalipun berdasarkan agama, tetap dapat berubah dari
waktu ke waktu dan dari tempat yang satu ke tempat yang lain. Sebagian besar
budaya didasarkan pada agama, namun tidak pernah terjadi sebaliknya. Oleh
karena itu, agama adalah sesuatu yang primer, dan budaya adalah sesuatu
yang sekunder.

Dengan bahasa sedikit berbeda, Ahmad Hadi Yasin menyebutkan
bahwa, Islam adalah agama sekaligus peradaban. Sebagai agama, Islam
merupakan agama yang universal dan global, berlaku untuk semua orang,
serta untuk waktu dan dalam kondisi manapun.’ Sebagai peradaban, Islam
merupakan peradaban yang memuat nilai-nilai kemajuan, dan pencerahan
dalam pemikiran serta keilmuan. Islam memuat nilia-nilia pengembangan
sumber daya manusia yang berprinsip atas pemeliharaan nilai-nilai keadilan
dan keseimbangan serta nilai-nilai kemaslahatan publik (mashlahah
‘ammah).*

Kenyataan bahwa Islam di Indonesia sejak awal penyebarannya oleh
Walisongo melewati ragam ruang kebudayaan yang dianut oleh manusia lintas
peradaban, dalam pengertian, penyebaran Islam di Indonesia melalui proses
adaptasi terhadap konteks budaya lokal. Melalui proses adaptasi terhadap

ragam kebudayaan tersebut, sehingga ajaran Islam sangat mudah diterima dan

2 Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, (Bandung : PT. Remaja
Rosdaka?'a, 2000), h. 34
Ahmad Hadi Yasin, S.Ag, “Akseptabilitas Islam; Mencermati Beberapa Fenomena
Sosial”, Jurnal Dinamika, (Edisi 1 Juli 2003), h. 67
* Ibid, h. 68



dianut oleh masyarakat penerima. Dalam konteks inilah, Islam disebut sebagai
agama kontekstual.

Islam yang bercorak kontekstual ini dapat dengan mudah ditemukan
pada karakter dan watak sosial yang ada di dalam Al-Qur’an sebagai landasan
dalil utama penganut agama Islam. Watak sosial Al-Qur’an ini tercermin pada
penghargaan dirinya terhadap akal dan nafsu yang diberikan oleh Allah pada
manusia, sebagai bekal utama manusia untuk hidup sempumna di dunia. Kata
Igra’ pada kalimat awal yang terdapat pada surat pertama diturunkan
menunjukkan penjelasan diatas. Al-Qur’an mengakui terhadap peran akal dan
nafsu manusia ini dengan maksud sebagai bekal untuk menyelidiki,
mempelajari, dan mencari kearifan yang terdapat di alam untuk menemukan
kesempurnaan hidup.’

Akal dan nafsu memiliki peran cukup penting dalam pembentukan
kehidupan sosial manusia. Islam sebagai pengatur dan penyeimbang dua
kekuatan utama manusia tersebut tidak dapat menghindari diri dari realitas
nyata kehidupan sosial. Itu sebabnya mengapa pesan dakwah yang ada dalam
Al-qur’an dan gerak sejarah perjuangan penegakan nilai dan ajaran Islam yang
dilakukan Nabi Muhammad Saw, serta para generasi penyebar agama Islam
selanjutnya, bersenada dengan dinamika kehidupan manusia, baik di ranah
sosial, budaya, ekor;omi, maupun politik.

Dari sini kemudian kita bisa pahami, bahwasanya dakwah Islam

haruslah bersenada dengan Kkonteks sosial-budaya yang membentuk

5 Busyairi Harits, Dakwah Kontekstual; Sebuah Refleksi Pemikiran Islam Kontemporer,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006), h. 179-180



masyarakat. Sebab, tanpa keselarasan dan adaptasi dengan budaya masyarakat
setempat (penerima), maka nilai-nilai dan ajaran Islam yang hendak
didakwahkan akan gagal di tengah jalan. Artinya, tujuan dakwah sebagai
suatu usaha untuk merealisasikan ajaran Islam pada semua kehidupan
manusia® akan berujung pada kesia-siaan. Dalam pendekatan ilmu dakwah,
keselarasan dan kesenadaan dakwah dengan realitas sosial masyarakat
penerima disebut sebagai sebuah metode dan strategi.

Menurut Asmuni Syukur, hakikat metode dakwah harus dipahami
sebagai alat atau cara untuk menyampaikan pesan ajaran Islam agar diterima
dengan baik oleh objek dakwah (masyarakat penerima). Prinsipnya, agar
dakwah dapat mengenah dan diterima oleh masyarakat, harus dilakukan
dengan secara bijaksana, baik, dan menggunakan retorika yang baik (jelas dan
tepat). Asmuni melanjutkan, dalam penggunaan metode dakwah sebagaimana
dijelaskan di atas, seorang penyampai dakwah (muballigh, penceramah, tutor,
dan sebagainya) haruslah melakukannya sesuai dengan kondisi objek dakwah
(penerima) serta ruang media yang dipakai’ Artinya, seorang da’i yang
berdakwah tidaklah harus mematenkan din pada satu metode saja, melainkan
harus memilih salah satu di antara beberapa metode yang sesuai dengan objek
dan ruang media dakwah. Sebab pada dasarnya, tujuan dakwah adalah untuk
mengarahkan dan memberi pedoman hidup bagi manusia. Karena manusia

sebagai objek dakwah mempunyai ragam bentuk hidup, maka subjek dakwah

¢ Amrullzh Ahmad, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta : Prima Duta,
1983), h. 12

7 Asmuni Syukur, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya : al-Ikhlas, 1983), h.
100-102



(da’i), dalam usahanya menyampaikan pesan nilai-nilai dan ajaran Islam
sebagai pedoman hidup bagi manusia, tentu memerlukan pendekatan metodik
yang sesuai dengan pola kehidupan sosial objek dakwah. Artinya, antara
subjek, objek dan metode merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Timpang salah satunya, maka aktifitas dakwah bisa mengarah
pada kegagalan.

Diantara sekian tokoh agama (da’i) yang melakukan atifitas dakwah di
masyarakat dengan beberapa ragam metode dakwah adalah KH. RP.
Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso. Selain sebagai seorang tokoh agama
yang di masa hidupnya berperan sebagai juru da’i melalui ruang pendidikan
(pengasuh pesantren) dan muballigh, beliau juga melakukan dakwah melalui
ruang-ruang lainnya. Tercatat, kiai sya’roni juga aktif berdakwah lewat
organisasi Ansor NU, politik (lewat PPP setelah sebelumnya di PNU), dan
militer (pangkat terakhir, Letnan/Lettu).®

Di ruang pendidikan, KH. RP. Muhammad Sya’roni mendirikan
pesantren di Jung Cangcang, Pamekasan. Meskipun keturunan darah biru,
namun kharisma beliau di mata masyarakat bukan karena kepriyayiannya,
melainkan karena sosoknya yang selain ahli ilmu agama juga bersahaja.
Sehingga dengan cepat masyarakat dapat menerima setiap pesan dakwah yang
disampaikannya. Di militer, beliau memulai perjuangan dan dakwahnya
dengan bergabung menjadi anggota Ken Jundullah di masa Jepang. Setelah

itu, beliau bergabung dengan Badan Keamanan Rakyat (BKR) dan Hizbullah,

% Nico Ainul Yakin, Ulama Pejuang Pejuang Ulama, Biografi KH. RP. Sya'roni Tjokro
Soedarso, (Jawa Timur : Pukad-Hali, 2006), h. 72, 115, 143-149



TKR (1947), TRI (1946), hingga kemudian TKR bermetamorfosis menjadi
TNI (1947).°

Di organisasi, keterlibatan beliau tampak sekali ketika menjadi ketua
Ansor NU Pamekasan di awal-awal Ansor secara nasional dibentuk.
Menariknya, ditunjuknya beliau sebagai ketua setelah gonjang-gonjing
penumpasan PKI merebak di seluruh bumi Indonesia. Ketika dalam keadaan
gneitng itulah sosok KH. RP. Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso
menggunakan kemampuannya untuk mempengaruhi teman dan kiai lainnya
untuk mengorganisir diri dalam naungan Ansor NU. Tujuan utamanya adalah
menjaga umat Islam dari pengaruh komunisme PKI. Ketika NU berubah diri
menjadi Partai NU atau PNU setelah keluar dari Masyumi, maka KH. RP.
Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso pula salah satu tokoh yang dengan giat
menggalang dukungan umat dan para kiai lainnya untuk memperjuangkan
dakwah Islam lewat jalur politik.'®

Selain karena kelihaian metode dan pendekatan beliau di semua ruang
lembaga sosial, sisi lain yang menjadikan beliau memiliki kharisma dan
pengaruh cukup besar bagi masyarakat Pamekasan adalah sikap beliau yang
tidak membeda-bedakan profesi dan status seseorang dalam berdakwah.
Bukan hanya kalangan masyarakat baik yang beliau jadikan sasaran dakwah,
melainkan juga kalangan orang jahat (baca; blater, bajingan). Bagi kalangan
blater atau bajingan, beliau melakukan dakwahnya dengan pendekatan atau

cara yang biasa dipergunakan oleh mereka, yaitu ilmu kanuragan atau

? Ibid, 54, 96
° 1bid, 98



kesaktian. Diceritakan, suatu waktu sehabis berdakwah di suatu daerah di
Pamekasan, KH. RP. Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso dihadang
segerombolan penjahat di sebuah tempat yang sepi dan sunyi ketika pulang.
Semua penjahat yang semuanya memegang clurit kemudian meminta beliau
untuk berhenti dan meminta sepeda yang dinaikinya. Menghadapi gerbmbolan
penjahat itu, kemudian dengan tenang beliau berkata, “seandainya kalian
meminta sepeda ini, niscaya saya berikan. Tapi karena kalian memaksa saya
dengan niat jahat, maka dengan terpaksa saya tidak bisa memenuhi
permintaan kalian..” Singkat cerita, gerombolan penjahat itu berangcang-
ancang menyerang beliau. Melihat ancaman itu, KH. RP. Muhammad
Sya’roni Tjokro Soedarso kemudian meneriakkan kalimat “Allahu Akbar”
tiga kali. Setelah itu, celurit yang sudah siap ditebaskan ke beliau dan santri
pengiringnya jatuh dari tangan para penjahat itu, hingga akhirnya mereka lari
terbirit-birit.!! Kejadian ini kemudian menjadi cerita masyarakat lainnya
mengikuti cerita-cerita unik dan ajaib lainnya terkait dengan kemampuan KH.
RP. Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso. Hingga kemudian, menurut cerita
masyarakat setempat, banyak para bajingan dan blater hormat dan tak sedikit
yang berguru kepada beliau.

Berpijak atas pemikiran tersebut diatas, peneliti tertarik untuk
mencoba meneliti lebih jauh dan dalam terhadap aktifitas dakwah KH. RP.
Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso. Penelitian tentang aktifitas dakwah

KH. RP. Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso ini tampaknya sangat penting

1 1bid, 161-162
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B. Romusan Masalah
Dengan latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian ini dapat
dirumuskan suatu permasalahan, yaitu; bagaimana metode dakwah yang

diterapkan KH. RP. Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso?.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui metode dakwah yang

diterapkan KH. RP. Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis
b. Memberikan sumbangsih pemikiran secara teoritis dan ilmiah tentang
metode dakwah yang relevan untuk dipilih dan diterapkan di tengah-
tengah masyarakat.
¢. Menambah informasi dan keilmuan yang sangat berharga bagi
pengembangan metode dalam berdakwah.
2. Manfaat praktis
a. Memberikan sumbangan pengetahuan kepada para da’i untuk
mengembangkan metode yang selama ini dilakukan berdakwah di
masyarakat.
b. Bagi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, penelitian ini

bisa dijadikan tambahan literatur yang nantinya dapat dijadikan
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sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan pembinaan

dan perbaikan studi dan latihan di jurusan.

E. Konseptualisasi

Untuk mempertegas judul penelitian ini, maka peneliti memandang

perlu untuk memberikan penjelasan dan batasan istilah. Adapun batasan istilah

berikut penjelasannya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Dakwah

Metode

: Secara bahasa (lughawi), kata “dakwah” berasal dari
kata Arab 333 (isim masdar) yang berarti
“panggilan”, “ajakan”, atau “seruan”. Arti ini diambil
dari fi'il madhi dan fi'il mudhlorimya (&3 - &%)

yang berarti “memanggil”, “mengajak”, atau

+ “menyeru”. Sedangkan menurut istilah, Dakwah

adalah sebuah upaya membangkitkan kesadaran
manusia di atas kebaikan dan bimbingan, menyuruh
berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan mungkar
dengan tujuan agar mereka mendapat kebahagiaan di
dunia dan akherat."

: Suatu cara sistematis dan teratur untuk pelaksanaan
sesuatu atau cara kerja."> Maka apabila disandingkan

dengan aktifitas dakwah, apa yang dimaksud dengan

2 Enjang AS dan Aliyudin, Dasar-dasar llmu Dakwah, (Bandung: Widya Padjadjaran,

2009), h. 6

13 paus A. Partanto dan m. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya : Penerbit

Arkola, 1994), h. 461



n

metode dakwah adalah jalan atau cara-car berdakwah
untuk mencapai tujuan dakwah yang efektif dan

efisien.

F. Sistematika Pembahasan
Agar skripsi ini tersusun secara sistematis dan jelas sehingga mudah
dipahami, maka penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut:
1. BAB: Pendahuluan
Bab ini meliputi : latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, konseptualisasi, dan terakhir sistematika
pembahasan.
2. BABII: Kerangka Teoretik
Bab ini berisi tentang kajian pustaka atau landasan teoritis yang
dipakai dalam penulisan ini. Pada bab ini, pembahasannya meliputi :
dakwah dalam Islam, metode dakwah, dan kajian kepustakaan atau
penelitian terdahulu.
3. BABIII : Metode Penelitian
Pembahasan pada bab ini meliputi : pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan terakhir teknik pemeriksaan
keabsahan data.

4. BAB IV : Penyajian Dan Analisis Data
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Bab ini berisi tentang laporan hasil penelitian yang penulis lakukan,
yang meliputi: kondisi umum Pamekasan, biografi KH. RP. Muhammad
Sya’roni Tjokro Soedarso, aktivitas dakwah KH. RP. Muhammad Sya’roni
Tjokro Soedarso, serta berisi tentang analisis penulis terhadap temuan
hasil penelitian dan mengkonfirmasikannya dengan teori yang dijadikan
landasan analisis, dengan fokus bahasan analisis yaitu metode dakwah
KH. RP. Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso.

5. BAB VI : Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran



BABTI

KERANGKA TEORETIK

A, Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Metode Dakwah

Dari segi bahasa, metode berasal dari dua kata yaitu “ meta “
(melalui) dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Kata metode
diambil dari bahasa Yunani, yakni methodos yang mengandung arti
cara atau jalan.' Dengan demikian dapat diartikan bahwa metode
adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu
tujuan. Metode atau cara dalam setiap menjalankan aktifitas kehidupan
sehari-hari memiliki posisi yang cukup urgen, terutama - untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Sebab, meski tujuannya baik tanpa
disertai metode yang tepat dan baik pula, maka tujuan tersebut akan
sulit dicapai.

Dalam bahasa Arab, ada yang mengatakan, bahwa kata metode
merupakan sinonim dari kata, antara lain, tharigah, ustub, dan manhaj.
Secara istilah, ushlub menurut Syeikh al-Jurjani adalah sesuatu yang
dapat mengantarkan kepada tercapainya tujuan dengan paradigma

yang benar.? Untuk lebih jelasnya, berikut beberapa definisi tentang

' Fuad Hasan dan Koentjoroningrat, “Beberapa Asas Metodologi Ilmiah”, dalam
Koentjoroningrat, Metodologi Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramadia, 1997), h. 16

% Enjang AS dan Aliyuddin, Dasar-dasar Ilmu Dakwah, (Bandung : Widya Padjadjaran,
2009), h. 83

13
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metode dakwah yang dikemukan oleh pakar dakwah, yang dikutip oleh

Moh. Ali Aziz, yaitu antara lain :

a) Al-Bayanuni, menurutnya metode dakwah adalah cara-cara yang
ditempuh oleh pendakwah dalam berdakwah atau cara menerapkan
strategi dakwah.

b) Said bin Ali al-Qahthani mendefinisikan metode dakwah sebagai
suatu ilmu yang mempelajari bagaimana cara berkomunikasi
secara langsung dan mengatasi kendala-kendalanya.

¢) Menurut ‘Abd al-Karim Zaidan, metode dakwah adalah ilmu yang
terkait dengan melangsungkan penyampaian pesan dakwah dan
mengatasi kendala-kendalanya.’

Dengan demikian dapat dipahami, bahwa metode dakwah
adalah suatu cara dalam -melaksanakan dakwah, menghilangkan
rintangan atau kendala-kendala dakwah, agar mencapai tujuan dakwah
secara efektif dan efisien.’

Metode atau tata cara adalah kunci awal mencapai keberhasilan
dalam setiap usaha. Apabila metode atau tata caranya tersebut
memiliki kualitas yang tinggi, tentu maksud dan tujuan yang hendak
dicapai akan dengan mudah terealisir. Demikian juga dalam aktifitas
dakwah. Secara teologis, dakwah merupakan bagian dari ibadah, yang
memiliki pesan dan tujuan yang mulia. Keberadaan dakwah di tengah

kehidupan khususnya kehidupan umat beragama sudah bukanlah

3 Moh. Ali Aziz, flmu Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2009), h. 357-8
* Enjang AS dan Aliyuddin, Dasar-dasar limu Dakwah..., h. 83
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sesuaty yang asing. Keberadaannya sangat inhern dengan kehidupan
umat Islam itu sendiri.

Namun demikian, pesan dakwah itu tidak akan memiliki
implikasi nyata bagi masyarakat apabila tata cara atau metode yang
digunakan tidak tepat. Dalam konteks ini, Moh. Ali Aziz menegaskan
bahwa, jika belakangan Islam dianggap sebagai agama yang tidak
simpatik, penghambat perkembangan, atau tidak masuk akal, itu terjadi
disebabkan oleh metode dakwah yang salah dalam dakwah Islam.®

Metode dakwah mempunyai peranan yang sangat besar dalam
menyampaikan dakwahnya. Apabila proses dakwah tidak
menggunakan metode yang tepat maka, akan sulit sekali untuk dapat
mencapai hasil yang maksimal. Kesadaran akan pentingnya metode
dakwah sudah diakui oleh semua pihak dikalangan para da'i. lewat
metode yang digunakan akan diprediksi sampai sejauh mana
keberhasilan seorang da'i dalam menyampaikan dakwahnya. Dengan
adanya metode dakwah maka terjadilah suatu komunikasi atau
interaksi dengan mad'u.

Dalam penerapan metode, baik dalam aktifitas dakwah maupun
yang lainnya, yang harus diperhatikan adalah bahwa tidak ada metode
yang seratus persen baik dan tepat, serta penerapan metode tidaklah

dapat berlaku untuk selamanya dan bagi semua orang. Hal ini

5 Moh. Ali Aziz, flmu Dakwah..., h. 358
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setidaknya bisa dipahami jika melihat hakekat metode itu sendiri, yaitu

antara lain:

1. Metode hanya suatu pelayan, suatu jalan, atau alat saja

2. Tidak ada metode yang seratus persen baik

3. Metode yang paling sesuai pun belum menjamin hasil yang baik
dan otomatis

4. Suatu metode yang sesuai bagi seorang guru agama, tidaklah sesuai
untuk guru agama yang lain. Begitu bagi seorang dai

5. Penerapan metode tidaklah dapat berlaku untuk selamanya.®

Melihat hakekat atau ciri metode tersebut di atas, maka seorang
da'i harus memperhatikan dalam penggunaan suatu metode (dakwah).
Hal ini bertujuan agar para da'i dalam memilih dan menggunakan
metode dakwah tidaklah fanatik terhadap suatu metode tertentu yang
disukai. Yang terpenting adalah menggunakan metode dakwah yang
efektif dan efisien.” Oleh karena itu, dalam setiap aktifitas dakwah
dibutuhkan beragam metode yang tepat sesuai kondisi sosial dan
sasaran dakwah.

Pada dasarnya, pemilihan suatu metode dalam berdakwah
sangat dipengaruhi oleh banyak faktor agar seoarang da’i
menggunakan suatu metode tertentu. Faktor itu harus diperhatikan oleh
seorang da’i, agar metode yang digunakan dapat benar-benar

fungsional. Faktor-faktor tersebut antara lain :

100-101

¢ Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h.

7 Ibid., h. 101
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a. Tujvan, dengan berbagai jenis dan fungsinya

b. Sasaran dakwah, dengan segala kebijakan/politik pemerintah,
tingkat usia, pendidikan, peradaban, dan lain sebagainya

c. Situasi dan kondisi yang beraneka ragam keadaannya

d. Media dan fasilitas yang tersedia, dengan berbagai macam
kuantitas dan kualitasnya

e. Keperibadian dan kemampuan seorang da’i.®

2. Macam-macam Metode Dakwah

Secara teoritis, al-Qur'an menawarkan tiga macam metode
dakwah yang tepat. Ketiga metode dakwah ini merupakan proses
dakwah yang dapat diterapkan secara objekatif-proporsional dari
seorang da’i kepada objek dakwah yang dihadapainya. Tiga metode
tersebut adalah metode hikmah, mau’idzah hasanah, dan dialogis/debat

(mujadalah)’

a. Hikmah
Hikmah merupakan salah satu metode dakwah dalam
dakwah. Sebagai metode dakwah, al-hikmah diartikan bijaksana,

akal budi yang mulia, dada yang lapang, hati yang bersih, menarik

® Ibid., h. 103
° Enjang AS dan Aliyuddin, Dasar-dasar Iimu Dakwah..., h. 84. Ketiga metode ini

disebutkan dg,lmn al-Qur’an surat a]:Nahl ayat 125, . .
ooy LIBH 585 s 02 o 0ty £BB1 36 85 8 53l Ay ot o dhesally 1oy 8 o ) 5
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perhatian orang kepada agama Tuhan.'” Hikmah merupakan pokok
awal yang harus dimiliki oleh seorang da’i dalam berdakwah.

Kata hikmah seringkali ditejemahkan dalam pengertian
bijaksana, yaitu suatu pendekatan sedemikian rupa sehingga pihak
obyek dakwah mampu melaksanakan apa yang didakwahkan
secara tulus, tanpa ada rasa tertekan."’

Kata hikmah memiliki banyak pengertian. Dalam beberapa
kamus, kata al-hikmah diartikan, yaitu antara lain;, al-ad!
(keadilan), al-hilm (kesabaran dan ketabahan), al/-Nubuwwah
(kenabian), al-ilm (ilmu pengetahuan), ungkapan untuk mengetahui
sesuatu yang paling utama dengan ilmu yang utama, obyek
kebenaran (al-haq) yang didapat melalui ilmu dan akal,
pengetahuan atau ma’rifat.'?

Metode ini merupakan suatu metode pendekatan
komunikasi yang dilakukan atas dasar persuasif Karena dakwah
bertumpu pada human oriented, maka konsekuensi logisnya adalah
pengakuan dan penghargaan pada hak-hak yang bersifat
demokratis, agar fungsi dakwah yang utama adalah bersifat
informatif sebagaimana ketentuan al-Quran dapat tercapai.'®

Pada dasarnya, metode dakwah bi al-hikmah merupakan

penyeruan atau pengajakan dengan cara bijak, filosofis,

19 4. Munzier Suparta dan Hefni, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana 2003), h. 10

"1 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Jakarta : Mitra Pustaka, 2000), h. 39
12 Ibid, lihat juga Enjang AS dan Aliyuddin, Dasar-dasar Ilmu Dakwah..., h. 88

B §iti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer..., h. 39
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argumentatif, dilakukan dengan adil, penuh kesabaran, dan
ketabahan, sesauai dengan risalah al-nubuwaah dan ajaran al-
Qur'an. Dengan demikian terungkaplah apa yang seharusnya
secara al-haq (benar) terposisikannya sesuatu secara proporsional.
Dengan kata lain, model dakwah ini memiliki pengertian semua
aktifitas dakwah yang selalu memperhatikan suasana, situasi, dan
kondisi objek dakwah. Hal ini berarti menggunakan metode yang
relevan dan realistis sesuai tantangan dan kebutuhan dengan
memperhatikan kadar pemikiran dan intelektual, suasana
psikologis, serta situasi sosial kultural lingkungan mad 'u™*

Dalam metode dakwah bi al-hikmah, al-Qur’an
menawarkan beberapa bentuk bahasa,"” diantaranya :
1. Qoulan Baligha (Perkataan yang membekas pada jiwa)

Ungkapan qoulan baligha terdapat pada surah An-Nisa’

ayat 63 dengan firman-Nya:
&+ 55 e s o 20 ppuslh 3 6 A (3t sl
6 05

“Mereka itw adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa
yang di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari

mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada

' Enjang AS dan Aliyuddin, Dasar-dasar llmu Dakwah..., h. 88
15 H. Munzier Suparta dan Hefni, Mertode Dakwah..., h 167
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mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka” (QS. Al-

Nisa : 63).'¢

Yang dimaksud pada ayat di atas adalah perilaku orang
munafik. Ketika diajak untuk memahami hukum Allah, mereka
menghalangi orang lain patuh. Kalau mereka mendapat
musibah atau kecelakaan karena perbuatan mereka sendiri,
mereka datang memohon perlilndungan atau bantuan. Mereka
inilah yang perlu dihindari, diberi pelajaran, atau diberi
penjelasan dengan cara yang berbekas atau ungkapan yang
mengesankan. Karena itu goulan baligha dapat diterjemahkan
ke dalam komunikasi yang efektif, suatu komunikasi yang
dapat menggugah jiwa.

Jalaluddin Rahmat'’ merinci pengertian gaulan baligha
tersebut menjadi dua, pertama, qaulan baligha terjadi bila da’i
(komunikator) menyesuaikan pembicaraannya sesuai dengan
frame of reference and fiel of experience. Kedua, qaulan
baligha terjadi bila komunikator menyentuh khalayaknya pada

otak dan hatinya sekaligus.

2. Qoulan Layyinan (Perkataan yang lembut)

16 Tim Penerjemah al-Qur’an, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Semarang : CV. Toha Putra,

1989), h. 129

"7 H. Munzier Suparta dan Hefni, Mefode Dakwah..., h. 168
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Term Qavulan Layyinan terdapat dalam surah Thoha ayat
43- 44 secara harfiah berarti komunikasi yang lemah lembut

(layyin).

-

233 5 58 4 o

L

(39

2z 2z Az
-

4950, 4b 8 b33 J) cab

\&.

“Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya dia
telahmelampaui batas, maka berbicarah kamu berdua
kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-

mudahan ia ingat atau takut”. (Q.S. Thoha: 43-44)."®

Berkata lembut tersebut adalah perintah Allah kepada Nabi
Musa dan Harun supaya menyampaikan tabsyir dan inzar
kepada Firaun dengan “Qaulan Layyinan” karena ia telah
menjalani kekuasaan yang melampaui batas.

Berhadapan dengan penguasa yang tiran, al-Qur’an
mengajarkan agar dakwah kepada mereka haruslah bersifat
sejuk dan lemah lembut, tidak kasar dan lantang. Perkataan
yang lantang kepada penguasa tiran dapat memancing respon
yang lebih keras secara spontan, sehingga peluang komunikasi
antar kedua belah pihak, dai dan penguasa sebagai mad'u

menjadi tertutup.

'8 Tim Penerjemah al-Qur’an, Al-Qur 'an dan Terjemahnya..., h. 480



22

3. Qaulan Marufan (Perkataan yang Baik)

Menurut Jalaluddin Rahmat, qaulan ma’rufan adalah
perkataan yang baik. Allah menggunakan frase ini ketika
berbicara tentang kewajiban orang-orang kaya atau orang kuat
terhadap orang-orang yang miskin atau lemah. Qaulan
ma’rufan berarti pembicaraan yang bermanfaat, memberikan
pengetahuan, mencerahkan  pemikiran,  menunjukkan
pemecahan terhadap kesulitan kepada orang lemah, jika kita
tidak dapat mem,Bantu secara material, kita bias membantu
psikologi."

Di dalam al-Qur’an, ungkapan qaulan ma’rufan ditemukan
pada 3 Surah dan 4 ayat. Yakni 1 ayat pada surah al-Baqarah

ayat 235 berbunyi :

2 8T 5l el 2l 0 g (2 g (K £ s
o ) e Sholerss ¥ 005 Saigdlen (KF e WKL
sl S gl (B o830 BLde 155 5 Bypas 935 1flgks

il O 1aleng 09500 (AT 3w ois v & 1iaieig

. Pl

' H. Munzier Suparta dan Hefni, Metode Dakwah..., h. 170
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“ Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita —
wanita itu, dengan sindiran atau kamu menyembunyikan
(keinginan mengawini mereka )dalam hatimu. Allah
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka;
dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin
kepada mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan
(kepada merekajperkataan yang ma’ruf dan jangan kamu
berazam(bertetap hati) untuk berakad nikah sebelum habis
iddahnya dan ketahuilah bahwa allah apa yang ada dalam
ahtimaka takutlah kamu kepadanya dan ketahuilah allah

maha pengampun dan maha penyantun?’

Surah An-Nisa ayat 5, yang berbunyi :

208 4

ss o3 %0, ieim o2 2% . { ," Lo L% 2 -
b ¢Asl B3 48T Al gar G (Sl sghln 155 s
B35 55 40 1 b3 ob 23

“ Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang
sempurna akainya harta (mereka dalam kekuasaanmu) yang
dijadikan allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka
belanja dan pakaian (dari hasil itu)dan ucapkanlah kepada

mereka kata-kata yang baik “ (Q.S;An-Nisa:5 )*!

* Departemen Agama, Qur ‘an dan Tarjamah, Jakarta: CV. Penerbit J-Rat; 2005, h. 38

2! Ibid

h. 77



24

dan ayat 8, berbunyi :

‘)jy, 20 olﬁj}é 2 ’s‘, —“j ‘5’0&;"3 ‘S’eji“ ‘,’3‘ w‘j::ﬂé' ‘SE
u L4 ? :Pé"

“ Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak
yatim, dan orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu

(sekedar)dan ucapkaniah perkataan yang baik.**

Serta 1 ayat lagi terdapat pada surah al-Ahzab ayat 32, yang

berbunyi :

4;&””‘%:1:34 »Kj;u‘,.n'uu

Bysaa 38 5185 oz 4l B ol gad

“ Hai istri-istri Nabi, kamu tidaklah seperti wanita yang
lain, jika kamu bertagwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam
berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit

dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik.

21bid.........
B Ibid............

...h.78

h.422



25

Dalam ayat 235 surah al-Bagarah ini, qanlan ma'rufan
mengandung beberapa pengertian, antara lain rayuan halus
terhadap secorang wanita yang ingin dipinang untuk istri. Dalam
ayat 5 surah al-Nisa, qaulan ma’rufan berkonotasi dengan
pembicaraan-pembicaraan yang pantas bagi seseorang yang belum
dewasa atau cukup akalnya atau orang dewasa tetapi tergolong
bodoh.

pada ayat 8 surah yang sama (al-Baqarah) lebih
mengandung arti bagaimana menetralisir perasaan famili anak
yatim, dan orang miskin yang hadir ketika ada pembagian warisan.
Meskipun mereka tidak tercantum dalam daftar pembagian harta
warisan, namun Islam mengajarkan agar mereka diberi sekedarnya
dan diberi dengan perkataan yang pantas. Artinya, jika diberi tetapi
diiringi dengan kata-kata yang tidak pantas, tentu perasaan mereka
akan tersinggung, apalagi tidak diberi apa-apa, yang didapat hanya
ucapan-ucapan kasar. Sementara pada ayat 32 surah al-Ahzab,
qaulan ma’rufan berarti tuntutan kepada wanita istri Rasul agar
berbicara secara wajar-wajar saja, tidak perlu bermanja-manja,
yang akan mengundang nafsu birahi lelaki yang menjadi lawan
bicaranya.

4. Qaulan Maisura (Perkataan yang Ringan)
Istilah qaulan maisura tersebut dalam al-Isra. Kalimat

maisura berasal dai kata yasr, yang artinya mudah. Qaulan
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maisura adalah lawan dari kata ma’sura, perkataan vang sulit.

Sebagai bahasa komunikasi, gaulan maisura artinya perkataan

yang mudah diterima, ringan, dan tidak berliku-liku. Artinya,

pesan dakwah yang disampaikan itu sederhana, sehingga
mudah dimengerti tanpa harus berpikir dua kali. Pesan dakwah
model ini tidak memerlukan dalil nagli maupun argumen-
argumen logika.

Dakwah dengan pendekatan qaulan maisura harus menjadi
pertimbangan mad’u yang dihadapi terdiri dari:

a. Orang tua atau kelompok orang tua yang merasa dituakan,
yang sedang menjalani kesedihan lantaran kurang bijaknya
perlakuan anak terhadap orang tuanya atau kelompok yang
lebih muda.

b. Orang yang tergolong didzalimi haknya oleh orang-orang
yang lebih kuat.

¢. Masyarakat yang secara sosial berbeda di bawah garis
kemiskinan, lapisan masyarakat tersebut sangat peka
dengan nasehat yang panjang, karenanya da’i harus
memberikan solusi dengan membantu mereka dalam
dakwah bil-Hikmah.

5. Qaulan Karima (Perkataan yang Mulia)
Dakwah dengan qaulan karima sasarannya adalah orang

yang sudah lanjut usia, pendekatan yang digunakan adalah dengan
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perkataan yang mulia, santon, penuh penghormatan dan
penghargaan tidak menggurui tidak perlu retorika yang meledak-

ledak. Term qaulan karima terdapat dalam surah al-isra ayat 23,

berbunyi :
50 e b 0y sy i o ) 5 1 0

Gy 35 gl o5 wksass 5 Oof gl ok o6 wdls 5f wadsd

“... Jika salah seorang diantara keduanva atau kedua-duanva sampai berumur
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia” (QS. Al-Isra:23).%

Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwasanya dakwah
dengan metode qaulan karima diperlakukan jika dakwah itu
ditunjukan kepada kelompok orang yang sudah masuk kategori
usia lanjut. Seorang da’i dalam perhubungannya dengan lapisan
mad’u yang sudah masuk kategori usia lanjut, haruslah bersikap
seperti orang tua sendiri, yakni hormat dan tidak berkata-kata kasar
kepadanya. Karena manusia walupun sudah mencapai usia lanjut,
bisa saja berbuat salah, atau melakukan hal-hal yang sesat menurut

ukuran agama. Sementara kondisi fisik mereka yang lemah

% Tim Penerjemah al-Quran, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 480
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membuat mereka mudah tersinggung dan pendekatan dakwah

terhadap orang tersebut telah dilansir dalam al-Qur’an dengan term

qaulan karima.

Demikian lima keterampilan yang harus dimiliki seorang
da'i dalam proses penyampaian pesan metode dakwah bi al-
hikmah. Seorang da’i dituntut untuk mengetahui karakteristik
mad'u terlebih dahulu yang kemudian membuat langkah dakwah
yang dinilai efektif dengan menggunakan metode-metode hikmah
sebagaimana yang diajarkan al-Quran dan sunnah.

b. Mau’idzah Hasanah

Menurut beberapa ahli bahasa dan pakar tafsir, Al-
mau’idzah al-hasanah, memiliki pengertian sebagai berikut:

- 1. Pelajaran dan naschat yang baik, berpaling dari perbuatan jelek
melalui farhib dan targhib (dorongan dan motifasi); penjelasan,
keterangan, gaya bahasa. Peringatan, penuturan, contoh
terdalam, pengarahan, dan pencegah dengan cara halus.

2. Pelajaran, keterangan, penuturan, peringatan, pengarahan,
dengan gaya bahasa mengesankan, atau menyentuh dan terpatri
dalam naluri.

3. Simbol, alamat, tanda, janji, penuntun, petunjuk, dan dalil-dalil
yang memuaskan melalui al-gaul al-rafig (ucapan lembut

dengan penuh kasih sayang).



29

4. Kelembutan hati menyentuh jiwa dan memperbaiki
peningkatan amal.

5. Nasihat, bimbingan, dan arahan untuk kemaslahatan.
Dilakukan dengan baik dan penuh dengan tanggung jawab,
akrab, komunikatif, mudah dicema, dan terkesan di hati
sanubari mad 'u.

6. Suatu ungkapan dengan penuh kasih sayang yang terpatri
dalam hati, penuh kelembutan sehingga terkesan dalam jiwa,
tidak melalui cara pelarangan dan pencegahan, sikap mengejek,
melecehkan, dan menyudutkan atau menyalahkan.

7. Tutur kata yang lemah lembut, perlahan-lahan, bertahap dan
sikap kasih sayang-dalam konteks dakwah-, dapat membuat
seseorang merasa dihargai rasa kemanusiaannya dan mendapat
respon positif dari mad’u?

Prinsip-prinsip metode ini diarahkan kepada mad 'u (sasaran
dakwah) yang kapasitas intelektual dan pemikiran serta
pengalaman spiritualnya tergolong kelompok awam. Dalam hal ini,
peranan juru dakwah adalah sebagai pembimbing, teman dekat
yang setia, yang menyayangi dan memberikannya segala hal yang
bermanfaat serta membahagiakan mad’ unya.?

Metode mau'idhoh hasanah ini dapat dioperasionalkan

untuk mewujudakan visi yang berupa berlakunya ajaran Islam (al-

2 Enjang AS dan Aliyuddin, Dasar-dasar Ilmu Dakwah..., h. 89-90
% Ibid., h. 90
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Qur'an dan al-Hadits) dalam seluruh dataran kehidupan untuk
keselamatan dan kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat.
Sebagai sebuah upaya memberlakukan ajaran Islam, dalam
penyampaian mau'idoh hasanah harus berada dalam koridor
metode yang partama yaitu hikmah. Tidak sedikit bentuk
maw’idhoh hasanah ditolak oleh mad'waudiens hanya karena
mau'idhoh hasanah itu tidak berada dalam kerangka koridor
hikmah.

Mavw’idhoh hasanah dari seorang anak rasanya susah
diterima oleh orang tuanya kalau mau’idhoh hasanah itu tidak
dicarikan suatu keadaan di mana orang tua memang betul-betul
membutuhkan maw’idhoh itu. Mau’idhoh hasanah dari seorang
santri susah diterima oleh kiai atau ustadznya kalau mau’idhoh itu
tidak dicarikan suatu keadaan di mana sang kiai atau ustadznya itu
memang betul-betul membutuhkan mau’idhoh itu. Demikian juga
mauw’idhoh hasanah dari seorang staf susah untuk diterima oleh
seorang pejabat kacuali bila memang sang pejabat itu
membutuhkannya.

Alan H Monroe menjelaskan seperti yang dikutip
Jalaluddin Rakhmat, setidaknya ada lima urutan motivated
sekuence yang dapat digunakan agar pesan (mau'idhoh hasanah)
dapat diterima oleh orang lain sebagai suatu model dari hikmah,

yaitu ;
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a) Attention (perhatian), artinya rebutlah terlebih dahulu perhatian
mad’waudiens agar tertarik kepada pesan (mau’idhoh
hasanah).

b) Need (kebutuhan) artinya setelah perhatian mad’u direbut lalu
bangkitkan kebutuhannya kepada pesan (mau’idhoh hasanah).

¢) Satisfection (pemuasan) artinya setelah mad’u merasa butuh
kepada pesan itu lalu puaskan ia dengan perkataan bahwa
sudah waktunya anda mengetahui pesan-pesan itu dan pesan-
pesan itu memang pas untuk anda.

d) Visualization (fisualisasi) tahap berikutnya perlihatkan kepada
mad’u bahwa bila ia mengetahui pesan-pesan itu ia tidak akan
tertunda dan bila ia mengetahui maka ia akan menjadi orang
yang terhormat karena semua orang akan menyenanginya.

e) Action (tindakan) ayo dengarkan dan camkan pesan-pesan ini
lalu amalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Ali Mustafa Ya’qub sebagaimana dikutip oleh Siti Muriah,
menyatakan bahwa ma 'uidhah al hasanah adalah ucapan yang berisi
nasehat-nasehat yang baik dimana ia dapat bermanfaat bagi orang yang
mendengarkannya, atau argumen-argumen yang memuaskan sehingga
pihak audiance dapat membenarkan apa yang disampaikan oleh subyek

dakwah.?’

7 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer..., h. 44



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



33

tujuan lain yang ingin dicapai agar manusia mengerjakan kebaikan
dan meninggalkan kejahatan serta memenuhi ketetapan yang telah
ditetapkan oleh Allah. Dalam hal ini, seorang da’i dituntut benar-
benar memperhatikan retorika, sebab memaparkan pesan-pesan
keagamaan diharapkan dapat manarik objek pesan untuk
mengikutinya. Dengan kata lain, dalam proses retorika usaha untuk
melibatkan emosi dan rasio dari pihak khalayak agar mereka
terlibat dengan masalah atau persoalan yang disajikan.

Rasulullah juga menegaskan, retorika dalam memberikan

keterangan pada ummatnya, sebagaimana firman Allah yang

terdapat dalam surat Ibrahim ayat 4, berbunyi :

oy 023 5 A Yl 1 50 aad oy ) g5t G i g

“Dan kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan
dengan bahasa kaumnya supaya ia dapat memberikan penjelasan
dengan tenang kepada mereka, maka Allah akan menyesatkan
siapa yang di kehendaki dan memberikan petunjuk kepada siapa
yang dikehendaki dan Dialah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha

Bijaksana” (QS. Ibrahim : 4>

- - AT Nerce?men Toeen Tovednens mlosessm L AL
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Ajaran agama yang bersumber pada wahyu yang diterima
Rasulullah dari Allah diteruskan dan dikomunikasikan pada ummat
lewat kata yang diucapkan. Dakwah yang telah dilaksanakan oleh
Rasulullah dan diserah terimakan langsung kepada sahabat-
sahabatnya, kemudian dilanjukan oleh para tabi’in dan diteruskan
oleh para ulama, dikembangkan dan dijalankan pemimpin-
pemimpin agama yang secara estafet generasi demi generasi
memikul tugas suci tersebut hingga akhir masa nanti, dakwah
Islam akan tetap majadi jalan hidup setiap muslim, sebab dakwah
Islam merupakan amanat besar setelah iman itu sendiri,

sebagaimana firman Allah dalam surat Al-An’am ayat 153:

s b (8 B0 L 1555 o SgRT0 GG b 11 8

“Dan bahwa (yang kau perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang
lurus, maka ikutilah dia dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan
lain karena hanya akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya
yang demikian itu diamanatkan (wasiat) Allah kepadamu agar

kamu bertakwa” (QS. Al-An’am : 153).*!
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Ayat di atas, menjelaskan kepada kita bahwa dalam agama
Islam telah diatur dilengkapi dengan ajaran-ajaran kemasyarakatan
yang mengatur hubungan antara manusia dengan manusia lainnya
dan hubungan manusia dengan Tuhannya. Di sinilah keistimewaan
agama Islam yang bersumber Al-Qur'an dan As-Sunnah,
mengajarkan bahwa seorang muslim tidak cukup hanya menjadi
seorang yang mengabdikan diri dan menjadi orang yang baik yang
hanya hidup untuk kebahagiaan dan keselamatan dirinya saja,
melainkan ia juga harus memberikan kebahagiaan dan membagi
kebaikannya kepada orang lain dengan jalan amar ma’ruf nahi
munkar.

Penerapan model penyampaian dakwah bi al-lisan
merupakan sarana dakwah yang cukup efektif dalam
menyampaikan mau’idzah hasanah atau pesan-pesan dakwah.
Efektif dalam arti pesan-pesan agama yang disampaikan oleh para
da’i memberi implikasi mamfaat nyata bagi perilaku para objek
pesan dakwah.

Bil Kitabah (Tulisan)

Adalah dakwah yang dilaksanakan melalui media tulis,
seperti kitab-kitab, buku-buku, majalah dan tulisan yang
mengandung usaha dakwah. Dalam dunia modern ini, terutama
negara-negara yang mematerialistis buku agama sangat langka

adanya. Kalaupun ada macam-macam buku berada pada urutan
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yang paling bawah, baik dalam segi kualitas maupun kuantitas,
sebab negara yang materialistis itu kurang memerlukan buku-buku
agama. Untuk itulah seorang juru dakwah harus berusaha keras
untuk menghidangkan siraman-siraman rohani pada mereka
melalui tulisan-tulisannya sebagai kultur kebudayaan yang
menarik, yang terhidang dan tersaji di media-media massa guna
mengantisipasi perkembangan dakwah di era yang penuh tantangan
yang lebih kompleks. Andaikata para ulama kita dahulu tidak
menulis kitab-kitab dan buku-buku agama tentu pengetahuan
agama Islam menjadi musnah di muka bumi ini.

Perkembangan pengetahuan Islam adalah berkat para ulama
dan sarjana muslim, oleh karena itu harus dijaga keutuhannya yang
di titipkan kepada kita dan-sebagaimana Allah berfirman surat Al-

Bagqarah ayat 208:

3y ol onglad 1545 5 B e 3 15l 51 14T sl @l ¢

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kalian ke dalam Islam

secara keseluruhan (utuh) dan janganlah kamu mengikuti jejak
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syetan, sesungguhnya syetan itu musuh yang nyata hagimu™ ( QS

Al-Bagarah : 208).*

Dakwah semacam ini telah dilakukan di zaman Rasulullah
Saw, untuk menyebarkan ajaran Islam di mana Rasulullah telah
memerintahkan menulis surat kepada kepala negara atau yang
belum masuk Islam untuk menyerukan agar mereka menerima
secara damai.

3. Bial-Qudwah/bi al-hal (tindakan)

Dakwah bil-Qudwah adalah dakwah dengan perbuatan
nyata atau Kketeladanan seperti yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad Saw, terbukti bahwa pertama kali tiba di Madinah

g yang dilakukan adalah pembangunan Mesjid  Quba,
mempersatukan kaum Ansor dan Muhajirin dalam ikatan ukhuwah
islamiyah dan seterusnya. Dakwah dalam kondisi tertentu juga
dinilai sangat efektif. Ini dimaksudkan agar si penerima dakwah
mengikuti jejak dan ikhwal si juru dakwah (da’i). Dakwah dengan
cara ini mempunyai pengaruh yang sangat besar pada diri si
penerima dakwabh.

Saat ini, dakwah bil-Qudwah ini terkenal dengan nama

dakwah bil-hal, yaitu suatu model dakwah dengan cara

325:3 L en
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menampilkan sisi keteladanan dari si da'i. Hal ini di perkuvat

dengan firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 67 :
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“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu dan jika kamu tidak melaksankan, itu berarti kamu tidak
menyampaikan risalah-nya, Allah tidak memberi petunjuk kepada

orang-orang yang kafir” (QS. Al-Maidah : 67).%

Akhimya setiap yang dilakukan nabi oleh nabi dijadikan
sebagai suatu metode dakwah secara praktis yang biasa dilakukan
setiap manusia yang hendak memberikan contoh dengan akhlak
karimah di hadapan orang yang hendak mempengaruhi.

Sebagai sebuah metode dakwah, metode bi al-haal juga
dipengaruhi oleh factor-faktor penggunaan metode. Dengan
demikian bentuk pelaksanaan dakwah bi al-haal bersifat sangat
kondisional.

Kecenderungan umum saat ini adalah dakwah hanya
dipahami sebagai langkah retorik dalam menyampaikan pesan-

pesan Tuhan kepada manusia. Jika pemahaman kita terhadap

33 bid., h. 170
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dakwah Islamiyah seperti itu maka jangan heran kalau kemudian
Islam semakin terbelakang. Kita lihat dimensi manusia yang sangat
unik, dengan segala aktivitas kehidupannya. Manusia memiliki
kecenderungan yang beragam dan tidak terbatas pada masalah-
masalah ketenangan dan kebahagiaan semata.

Mujadalah

Al-mujadalah bi al-ahasan (dialogis etis) merupakan
metode dakwak melalui bantahan, diskusi, atau berdebat dengan
cara yang terbaik, sopan, santun, saling menghargai, dan tidak
arogan. Metode ini merupakan cara terakhir yang digunakan dalam
berdakwah, jika kedua metode hikmah dan mauw’idzah hasanah
dinilai kurang efektif. Prinsip metode ini ditujukan sebagai reaksi
altemnatif dalam menjawab tantangan respon negatif dari mad'u
khususnya bagi sasaran dakwah yang menolak, tidak peduli. Atau
bahkan melecehkan seruan seorang da'i.

Walaupun dalam aplikasi metode ini ada watak dan suasana
yang khas, yakni bersifat terbuka atau transparan, konfrontatif, dan
reaksioner, juru dakwah harus tetap memegang teguh prinsip-
prinsip umum dari watak dan karakteristik itu sendiri; yaitu:

1. Menghargai kebebasan dan hak asasi tiap-tiap individu.
2. Menghindari kesulitan dan kepicikan.

3. Bertahap, terprogram, dan sistematis.
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Sayvid Qutb vang dikutip Siti Muriah.>* menyatakan bahwa
dalam menerapkan metode ini dengan cara yang baik perlu
diperhatikan hal-hal beriktut;

1. Tidak merendahkan pihak lawan, atau menjelek-jelekkan,
karena tujuan diskusi bukan mencari kemenangan , melainkan
memudahkannya agar ia sampai kepada kebenaran.

2. Tujuan diskusi semata-semata untuk menunjukkkan kebenaran
sesuai dengan ajaran Allah.

3. Tetap menghormati pihak lawan, sebab jiwa manusia tetap
memiliki harga diri. Karenannya harus diupayakan ia tidak
merasa kalah dalam diskusi dan merasa tetap dihargai dan
dihornati.

3. Aplikasi Metode Dakwah
Demikian penjelasan ketiga metode dakwah yang dilansir oleh
al-Quran. Ketiga metode dakwah tersebut oleh Nabi Muhammad
SAW diaplikasikan melalui beberapa pendekatan dalam setiap aktifitas
dakwahnya. Menurut Ali Mustofa Ya’'qub, setidaknya ada 6
pendekatan dakwah yang dijalankan oleh Nabi Muhammad SAW,*

yaitu sebagai berikut:

a) Persoanal dari mulut ke mulut (manhaj al-sirri).

b) Pendidikan (manhaj al-tablus).

343 2 a Siti Muriah, Mevode Dabwak..., b 5651
35 Lihat Ibid, h. 55-56
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c) Penawaran (manhaj al-ardh).
d) Missi (manhaj al-bi 'tsah).
e) Korespondensi (al-mukatabah).
f) Diskusi (al-mujadalah).
Berikut penjelasan keenam pendekatan dakwah® di atas;
1. Personal dari mulut ke mulut (manhaj al-sirri).

Pendekatan dengan cara ini terjadi dengan cara in&ividual
yaitu antara da'’i dan mad’'u langsung bertatap muka sehingga
materi yang disampaikan langsung diterima dan biasanya reaksi
yang ditimbulkan oleh mad’u akan langsung diketahui.

Pendekatan ini dilakukan Nabi sejak turunnya wahyu
pertama kepada orang-orang terdekatmya, dengan persoanl
approuch dengan sangat rahasia. Pendekatan ini dilakukan agar
tidak menimbulkan goncangan-goncangan reaksioner di kalangan
masyarakat Quraisy, mengingat saat itu mereka masih berpegang
teguh pada kepercayaan animisme warisan leluhur mereka. Model
dakwah ini berlangsung kurang lebih 3 tahun.

Pendekatan dakwah ini terasa kebih efektif. Sebab, antara
dai dan madu langsung bertatap muka sehingga mempermudah
dipahaminya ajaran-ajaran (baru) yang disampaikan oleh rasulullah
kepada mereka sehingga keislaman mereka juga akan lebih

mantap.

3 Ibid., h. 72
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2. Pendidikan (marhaj al-tablus)

Dakwah dengan pendekatan pendidikan ini dilakukan Nabi
sejak dini, yaitu bersamaan dengan masuknya Islam kepada
kalangan para sahabat satu persatu. disamping dari rumah ke
rumah, maka rumah sahabat Al Arqam Bin Abi Arqam juga
dijadikan sebagai tempat pertama penyampaian dakwah Islam
secara kelompok. Di tempat inilah dakwah Nabi dilakukan dengan
pendekatan pendidikan. Demikian juga pada saat sekarang ini, kita
dapat melihat pendekatan pendidikan teraplikasi dalam lembaga-
lembag pendidikan pesantren, yayasan yang bercorak Islam
maupun perguruan tinggi yang didalamnya terdapat materi-materi
keislaman.

Pada masa Nabi SAW, diantara tempat atau lembaga
pendidikan yang dijadikan sebagai media atau pendekatan dakwah,
yaitu;

a. Dar al-Argam
Dipilihnya rumah Al-Arqgam sebagai tempat belajar dan
mengajar, karena lokasi rumah tersebut dekat dengan ka’bah,
sehingga memudahkan jama’ah beribadah di masjid Al-
Haram, disamping faktor keamanan menjadi salah satu hal
yang diperhitungkan. Selanjutnya rumah nabi juga dijadikan
tempat belajar berikutnya, terutama setelah masuk islamnya

Umar Bin Khattab diramah al-Arqam. Umat islam merasa lega
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dan tempat belajar yang semula dirahasiakan kini dipindahkan
Kerumah nabi. |
. Al-Shuffah

Setelah nabi dan umat Islam hijrah ke Madinah. Pekerjaan
pertama yang dilkukan oleh beliau adalah pembangunan
masjid. Disanalah satu ruangan yang dipergunakan secara
khusus untuk mengajar para sahabat. Ruangan itu disebut
dengan assuffah yang juga berfungsi sebagai penampungan
para siswa yang miskin.

Muhammad Mustofa Azami mengatakan bahwa pendidikan
al-suffah ini merupakan perguruan tinggi pertama kali dalam
Islam. Betapa tidak, pengajar utamanya adalah Nabi dan
mahasiswanya adalah para sahabat. Perguruan al-suffah lebih
rapi dan terjamin dibanding pergurnan Dar al-Arqam di Mekah,
mengingat di Madinah keadaan lebih aman, schingga proses
belajar-mengajar dapat berjalan dengan lancar dan tidak ada
teror yang menghantui para sahabat seperti di Mekah. Dan
Jjumlah pesertanyapun jauh lebih banyak dan terus berkembang

mengiringi pesatnya perkembangan Islam.



c. Daral-Qurra

Selain al-suffah di Madinah, terdapat pula Dar Al-Qurro
yang mengambil tempat dirumah Malik Matramah Bin Naufal
sebagai tempat belajar membaca Al-Qur'an sekaligus
merupakan asrama bagi mereka.

d. Kuttab

Merupakan tempat belajar bagi remaja dan anak-anak,
termasuk Zaid Bin Tsabit yang kala itu rambutnya masih
berjambul. la belajar al-Qur'an langsung dari lisan Nabi
sebanyak 70 surat di kuttab ini. Selebihnya masjid dan rumah
sahabat juga menjadi tempat belajar mengajar. Bahkan
diperjalananpun nabi tidak pemah melewatkan yang ada,
misalnya ketika beristirahat disuatu tempat lantas nabi
menyampaikan  pelajaran kepada para sahabat yang
seperjalanan.

Metode pendidikan yang dipergunakan Nabi SAW
sekurang-kurangnya adalah, graduasi (al-tadarryj), levelisasi
(Mur'at Al-Mustawayat), variasi (Al-Tanwi' Wa al-Taghyir),
keteladanan (4/-Uswah Wa Al-Qudwah), aplikatif (A4/-Tadbiqi
Wa Al-Amali), mengulang (Al-Tagrir Wa Al-Maroja’ah),
evaluasi (4l-Taqyim), dialog (Al-Hiwar), analogi (4/-Qiyas),

dan cerita (4/-Qishshah).
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3. Penawaran (manhaj al-ardh)

Pendekatan ini dilakukan Nabi dengan memakai metode
yang tepat tanpa paksaan, sehingga mad'u ketika meresponinya
tidak dalam keadaan tertekan bahkan ia melakukannya dengan niat
yang timbul dari hati yang paling dalam. Cara ini dilakukan oleh
nabi dalam rangka menawarkan Islam sekaligus mencari dukungan
keamanan dari kabilah yang berdatangan ke Mekah pada bulan haji
untuk ziarah (beribadah haji) yang telah berjalan sejak zaman Nabi
Ibrahim AS.

Dukungan keamanan dari kabilah itu diperlukan, mengingat
sem;.enjak Nabi Muhammad SAW berdakwah secara terbuka,
orang-orang musyrik dari suku quraisy selalu meneror beliau dan
sahabat- sahabatnya -sehingga mengancam keamanan mereka.
Diantara kabilah yang masuk islam, kabilah Khazraj melahirkan
baiat al-agabah 1 (perjanjian), yaitu pada tahun 12 kenabian dan
disusul baiat 11 pada tahun berikutnya.

Ada perbedaan mendasar antara isi bai’at 1 dan II yaitu
dimasukkannya perjanjian untuk menjaga keamanan dan
pembelaan kepada Nabi dari siapapun yang memusuhi beliau
dalam bai’at ke II, dan materi tersebut (pembelaan kepada nabi
secara fisik) tidak ada dalam baiat al-aqabah 1.

Falsafah pendekatan penawaran yang dilakukan nabi adalah

ajakan untuk beriman kepada Allah tanpa menyekutukannya,
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sekaligus menawarkan diri beliav untuk diberi jaminan keamanan
dari mereka, sebab tanpa adanya stabilitas keamanan, perjalanan
dakwah tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal. Penawaran
untuk mendapatkan perlindungan itu bukan berarti Nabi menafikan
jaminan perlindungan Allah, seperti tertuang dalam surat al
Mai’dah ayat 67 yang Artinya : “Dan Allah menjaga dirimu dari
orang-orang yang memusuhimu”, melainkan pembuktian adanya
ikhtiar lahiriyah untuk memperoleh dukungan moral dan keamanan
dari orang lain yang ditempuh pada masa-masa awal di mana
kekuatan Islam masih lemah.

Ayat di atas turun sesudah dari Nabi hijrah yang bermula
dari suatu kejadian, di mana Siti Aisyah RA melihat Nabi sulit
tidur, lalu dia bertanya, "ada apa pada diri anda wahai Nabi?”
beliau manjawab, “sebaiknya ada orang yang shaleh menjaga kita
pada malam hari”. Ketika beliau mendengar suara pedang
bersentuban di luar rumah, beliau bertanya, “siapa di uar?” Saad
dan Hudzaifah menjawab, “kami datang untuk menjaga Nabi”.
Ketika Nabi mulai tidur turunlah ayat 67 surat al-Maidah tersebut,
kemudian Nabi bangun dan menyuruh mereka berdua pulang,
karena Allah telah menjaganya.

. Missi (manhaj al-bi 'tsah)
Maksud dari pendekatan ini adalah pengiriman tenaga missi

yaitu para da’i ke daerah-daerah di luar tempat tinggal Nabi untuk
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mengajarkan agama Islam. Karenanya pendekatan ini sebenarnya
berdekatan dengan pendekatan pendidikan. Hanya saja yang
menjadi sorotan adalah pengiriman da’inya dan bukan pada
pendidikannya atau pengajaran yang mereka lakukan. Pendekatan
missi ini pernah dirintis Nabi ketika masih di Mekkah, namun
belum berhasil, kemudian dikembangkan Nabi di Madinah dengan
hasil yang maksimal. Pendekatan serupa dilakukan secara besar-
besaran pada zaman sahabat, khususnya pada zaman pemerintahan
Umar Bin Al Khattab R.A. misalnya, antara lain missi Dakwah ke
Yatsrib, Najed, Khaibar, Yaman, Najran, Mekkah dan sebagainya.
Falsafah pendekatan ini adalah mendidik para sahabat
untuk siap menyebar (pergi) ke berbagai negara (seteleh beliau
wafat), bukan untuk mendapatkan keberuntungan dunia di negri
orang, melainkan hanya semata-mata menyebarkan agama Islam
untuk membebaskan manusia yang musyrik menjadi muslim
(penyembah kepada Allah semata). Mereka menyadari bahwa
membimbing seorang menjadi muslim lebih utama dari pada
memiliki dunia dan seisinya, apalagi dibanding dengan hanya
bermukim di Mekkah/Madinah. Meskipun pahala di Masjidil
Haram (di Mekkah) dengan Masjid Nabawi (di Madinah) berlipat
ganda, namun tetap lebih divatamakan penyebaran Islam ke lokasi-

lokasi baru. Sekiranya tidak demikian, tentulah para sahabat tidak
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perlu menyebar kemana-mana dan peta dunia Islam tidak akan

seperti yang ada sekarang.

. Korespondensi (al-mukatabah)

Ahli sejarah, Muhammad bin Sa’ad (W. 230 H) dalam
kitabnya “al-Thabaaqat al-Qubro” menulis satu persatu surat Nabi
SAW lengkap dengan sanadnya yang jumlahnya lebih dari 150
buah. Dilihat dari segi isi, surat-surat Nabi dapat dikelompokkan
menjadi tiga bagian :

1. Surat yang berisi seruan untuk masuk Islam. Surat jenis ini
ditujukan kepada orang-orang non muslim baik Yahudi,
Nasrani, Majusi, dan sebagainya.

2. Surat-surat yang berisi tentang aturan-aturan dalam islam,
mfslanya tentang zakat, shadaqah, dan sebagainya. surat ini
ditujukan kepada orang- orang muslim yang memerlukan
penjelasan- penjelasan Nabi SAW.,

3. Surat-surat yang berisi hal- hal yang wajib dikerjakan oleh
orang- orang non muslim terhadap pemerintahan islam, seperti
masalah Jizyah ( iuran keamanan).

Surat-surat yang perah dikirim oleh Nabi antara lain untuk
al Najasi, yang akhirnya masuk Islam, Heraclius yang kemudian
mengakui Kerasulan Nabi Muhammad SAW, surat Nabi untuk
Kisra, raja Persia, al-Muqaugqis, al-Haristt, Al-Ghassali, dan

sebagainya.
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Falsafah pendekatan korespondensi (mukattabah) adalah
bukan suatu hal yang sulit dipahami. Namun ada satu hal yang
perlu dicatat dalam pendekatan ini, bahwa sejak tahun 7 hijriyah,
Nabi mulai memperkenalkan Islam kepada bangsa-bangsa di luar
Arab, sementara 16 tahun sebelumnya beliau hanya berdakwah
kepada orang-orang Arab. Hal ini sekaligus memberikan
ketegasan, bahwa dakwah Islam bersifat universal. la mendunia
dan bukan hanya untuk lokal bangsa Arab. Sekiranya Nabi tidak
melakukan go internasional dalam dakwahnya melalui pengiriman
surat ke Romawi (Eropa Barat), Persi (Timur Asia), dan Abbesisia
(Timur Farika), maka akan muncul berbagai anggapan bahwa
dakwah Nabi tidak memiliki nilai universal.

. Diskusi (al-mujadalah)

Sejak di Mekah sampai dengan hijrah di Madinah, Nabi
sering berhadapan dengan tamu-tamu maupun kerabat yang datang
untuk mempertanyakan berbagai hal. Misalnya, ada serombongan
tamu yang terdiri dari para pendeta Nasrani Abbessinia (Habasyah)
yang berjumlah 70 orang. Mereka dikirim oleh AlNajasyi, raja
mereka juga dari berbagai daerah di luar jazirah Arab. Tamu itu
ada yang sudah muslim dan ada yang non muslim.

Diskusi yang pernah dilakukan Nabi antara lain dengan
kaum musyrikin Mekah, Yahudi di Madinah, Nasrani dan

sebagainya. Pengalaman diskusi Nabi dengan kaum Nasrani dan
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Najran tentang kedudukan Isa AS. karena mereka tetap menyakini
bahwa Nabi Isa itu Tuhan, maka Nabi SAW menawarkan untuk
mengadakan “Perang Sumpah™ (Mubahalah), akhirnya membuat
mereka tidak berani melakukannya dan bersedia berdamai dengan
Nabi dengan membayar jizyah (iuran keamanan),

Diskusi adalah salah satu pendekatan dakwah persuasif
berupa adu argumentasi antara da’i dan mad'u yang diharapkan
dapat melahirkan pendirian yang meyakinkan. Dakwah dengan
pendekatan diskusi menuntut adanya profesionalisme dari para
da’i, bukan sekedar kemampuan berbicara tetapi juga kemampuan
memperbanyak perbendaharaan ilmiah.

Pada era sekarang, pendekatan diskusi ini sering dilakukan
lewat berbagai diskusi keagamaan, baik melalui forum seminat,
televisi, dan lain-lain, di mana seorang da’i berperan sebagai nara

sumber, sedang mad 'u berperan sebagai audience.

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Dalam

bab ini akan dijelaskan beberapa penelitian terdahulu yang relevan

dengan penelitian ini. Di ini peneliti akan menyebutkan beberapa hasil penelitian

terdahulu, diantaranya sebagaimana dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1
No | Judul Tahun Persamaan Perbedaan
01. | Kajian Tentang | Juli 2003 | Metode yang di | fokus penelitiam
Aktivitas Dan | Dodik gunakan  buyut | metode dakwah
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Mctode  Dakwah | Harvanto NIM | Irsvad, meclalui | Icbih  Icmbaga
Buyut Irsyad Pada | B01396061 lembaga (dakwah)nya,
Masyarakat pendidikan atau | bukan seorang
Abangan Di Desa majelis di | tokoh.
Setro Kecamatan musolla di desa
Menganti Setro Gresik.
Kabupaten Gresik

02. | Aktivitas Dakwah | Juli tahun 2005 | Metode dakwah | Dalam
H. RPA. Mujahid | Ambyah yang digunakan | berdakwah
Ansori (Kajian | NIM adalah belum ada karya
Berdasarkan B01301229 menggunakan berupa kitab
Metode, Pesan, dan pendekatan yang dapat
Pendekatan psikologis, memperkaya
Dakwah) sosiologis  dan | persepsi dalam

politik. komunitas
dakwah

03. | Metode dan Metode yang | Metode dan
Pendekatan Harlin digunakan sasaran
Dakwah  Majelis Dakwah Majelis | dakwahnyh
Ta’lim Al-Hidayah Ta’lim Al- | lebih  terfokus
Pada Masyarakat Hidayah adalah | pada tataran
Kaiijaten menggunakan manajemen
Kecamatan Taman pendekatan suatu lembaga,
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Kabupatcn sosiologis bukan
Sidoarjo perorangan,

04. | Metode dan Materi | Juni 2005 | Metode yang | Siaran
Dakwah KH. Ali | Khairul Budi | digunakan KH | dakwahnya KH
Maschan Moesa di { Utomo. Ali Maschan | Ali  Maschan
Kecamatan NIM Moesa memakai | Moesa dengan
Wonocolo  kota | BO1301250 metode dakwah | metode
Surabaya bil hal, bil lisan, | materinya yang

bil qolam. disampaikan
pada Mad’unya
secara  umum,
namun cara
penyampaiannya
tidak  melalui
radio

05. | Metode  Dakwah | Juli 2002 | Metode dakwah | Sasarannya
materi dakwah kiai | Khairul Anam | yang dipakai oleh | lebih cenderung
Mas’ud Latif, | NIM Kiai Mas’ud latif | pada remaja di
kajian  deskriptif | B01396068 meliputi dengan | desa
tentang pemilihan metode atau | Datinawong
metode dan materi pendekatan Kecamatan
dakwah bagi personai, Babad
remaja di desa pendidikan, Kabupaten
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Datinawong
kecamatan babad
kabupaten

lamongan

Lamongan.




BAB I1I

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metodologi berasal dari kata “Metodologi” artinya ilmu yang
menerangkan Metode-Metode atau cara-cara. Penelitian adalah terjemahan
dari bahasa Inggris “reseach” yang terdiri dari kata “re” (mengulangi dan
“seaarch” (pencarian, penelusuran, penyelidikan atau penelitian). Maka
research artinya berulang melakukan penelitian. Metode penelitian adalah
seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis dan logis tentang
pencarian data yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah,
dianalisa, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicari pemecahannya.'

Dalam pencapaian hasil penelitian yang obyektif, seorang peneliti harus
memgang teguh aturan-aturan serta mempunyai disiplin dan etika ilmu serta
kesadaran yang tinggi, maka Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Penelitian kualitatif, yakni
penelitian yang mengacu kepada apa, bagaimana, kapan dan di mana sesuatu
esensi dan konteksnya. Penelitian kualiatif, dengan begitu, mengacu kepada
makna, konsep, definisi, karakteristik, metaphor, symbol, dan deskripsi

tentang sesuatu. Penelitian kualitatif secara umum bertujuan melukiskan

! Wardi. Bahtiar, metode penelitian Ilmu dakwah (jakarta, Logos,1997) h.1
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secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu
secara faktual dan cermat.?

Metode deskriptif merupakan langkah yang sangat tepat untuk
menganalisa fenomena sosial yang terjadi. Sebab, metode ini tidak
menggunakan tehnik kuantifikasi atau cara-cara statistik sebagaimana
pendekatan dalam model kuantitatif. Metode ini juga relatif sederhana, yakni
sekedar menggambarkan tentang karakteristik (ciri~ciri) individu serta situasi
atau kelompok tertentu dengan cara yang tidak rumit.’® Dengan demikian,
setiap data yang disajikan dalam skripsi ini secara fundamental bergantung
dari pengamatan, wawancara, serta proses analisa yang tidak menggunakan
pendekatan statistik atau cara kuantifikasi lainnya.

Proses analisis atas kajian metode dakwah KH. RP. Muhammad
Sya’roni Tjokro Soedarso setidak-tidaknya menggunakan pendekatan
kualitatif. Sebagaimana dipaparkan oleh Denzin dan Lincoln yang disunting
dari Lexy J. Moleong menyatakan bahwa setiap penelitian dengan berlatar
ilmiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi adalah jenis
penelitian kualitatif.*

Mengikuti pendapat Moleong,” penelitian dengan pendekatan kualitatif
akan melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada konteks dari suatu

keutuhan. Dalam hal ini, data diperoleh melalui kenyataan-kenyataan alami

? Jalaluddin Rakhmat, Mefode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2004), h 22

3 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006), h. 12

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2005) h. 09.

3 Ibid, h. 4-8
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dalam kehidupan sehari-hari. Skripsi ini akan mencoba menggali fakta-fakta
tentang metode dakwah KH. RP. Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso
berdasarkan pada gagasan nilai sebagai way of life dan system belief yang
secara konkrit akan dikonfrontasikan dengan beberapa fakta-fakta sejarah
kehidupan beliau. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan
bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Hal itu dilakukan
karena, jika memanfaatkan alat yang bukan manusia dan mempersiapkannya
terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian klasik, maka
sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan
yang ada di lapangan.

Ide dasar mengapa penelitian skripsi ini menggunakan metode kualitatif
karena manusia dalam paradigma definisi sosial adalah aktor yang kreatif dari
realitas sosialnya. Artinya, tindakan manusia tidak sepenuhnya ditentukan
oleh norma-norma, kebiasaan-kebiasaan, nilai-nilai dan sebagainya, yang
kesemuanya itu tercakup dalam fakta sosial, yaitu tindakan yang
menggambarkan struktur dan pranata sosial.®

Upaya memahami metode dakwah KH. RP. Muhammad Sya’roni
Tjokro Soedarso tentu tidak semata-mata menghubungkan metode dakwah
beliau dengan rumus-rumus atau metode-metode dakwah. Pola dakwah KH.
RP. Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso tidak sekedar dihitung dalam
konteks teka-teki matematis belaka, melainkan harus menyelami guna

memahami latar kronologis dan historis batin KH. RP. Muhammad Sya’roni

$ George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992)
h. 5.
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Tjokro Soedarso sebagai subyek dalam melakukan dakwah dengan melihat
konteks sosio-kultural masyarakat saat itu. Oleh karena itu, memahami kiprah
KH. RP. Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso baik sebagai pendakwa,
tentara, ketua Ansor, dan pengasuh pesantren harus dilihat secara
komprehensif guna mendapatkan gambaran sejati dari pola dakwah KH. RP.
Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso antara mensyiarkan nilai-nilai ajaran
agama Islam dengan revolusi saat itu.

Penelitian dalam skripsi tentang kiprah KH. RP. Muhammad Sya’roni
Tjokro Soedarso adalah berusaha “mengerti” sebagaimana diartikan oleh aktor
dalam peristiwa sosial. Dengan demikian “pengertian™ dari usaha merangkul
fenomena secara keseluruhan dan utuh. Dengan harapan akan dapat
menangkap struktur internal dari sebuah metode dakwah KH. RP. Muhammad
Sya’roni Tjokro Soedarso. Setidaknya, pendekatan secara verstehen adalali
sebuah upaya menjaring sesuatu yang ada; di belakang tindakan yang eksplisit,
yang dapat dilihat dari sosok KH. RP. Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso.’

Selain itu, semua perjuangan KH. RP. Muhammad Sya’roni Tjokro
Soedarso dalam melakukan dakwah tidak serta merta hanya dilihat dari aspek
ritual keagamaan dan aktifitas dakwahnya berdasarkan metode lmu Dakwah
tetapi juga lebih dari itu adalah memahami sosok beliau dalam aktifitas di
militer dan organisasi keagamaan.

Kesulitan-kesulitan pembatasan memahami dakwah KH. RP.

Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso dari aspek metode Ilmu Dakwah bisa

7 Abdullah, Taufik (ed). Agama, Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi, (Jakarta: LP3ES, 1979)
h 14-16.
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terjadi karena: pertama, tingkah laku manusia sangat sukar dipahami. Kedua,
tingkah laku manusia hanya dapat dipahami melalui manusia lain. Ketiga,
manusia sebagai subyek atas ramalan ilmiah, seringkali mempunyai

kemampuan membalik ramalan-ramalan itu.®

B. Subyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan fokus penelitian pada metode dakwah
KH. RP Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso. Beliau adalah salah satu dari
sekian banyak kiai di Pamekasan yang dikenal berani dalam melakukan
dakwah kepada semua lapisan masyarakat yang berbeda-beda, tentu dalam
menghadapi masyarakat yang berbeda, Beliau juga menggunakan metode
yang berbeda-beda pula.

Difokuskannya kepada salah satu kiai adalah mengingat efisiensi dan
Jjangkauan materi yang akan dibahas terlalu luas sehingga untuk memberikan
kesimpulan akhir dari penelitian ini akan mengalami kerumitan tersendiri.
Selain itu minimnya sumber referensi penelitian sebelumnya tentang aktivitas

dakwah yang dilakukan oleh KH. RP. Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso

C. Penentuan Informan
Informan dalam penelitian ini adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan aktivitas dakwah KH RP

Mubammad Sja’rani Tjokro Soedarso yang pernah mengikuti aktifitas

% J. Goode, Willaiam and Hatt, Paul, Methods and Social Research, (New York, Toronto, London:
Mc. Graw-Hill Book Company, Inc, 1962) h2
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dakwahnya. Informan ini setidaknya adalah orang yang memiliki pengetahuan

banyak tentang tokoh yang menjadi objek dalam penelitian ini dan mereka

dapat dipercaya dalam memberikan informasi.

Dari beberapa informan yang peneliti pilih adalah sebagai berikut :

No. Nama Usia Keterangan

01 | Nyai Hj. Sholehah Sya’rani 84 Istri

02 | H. RPA Nadjibul Chair 65 Putra Sulung

03 | H. RP. Moh. Sjatibi 79 Adik kandung

04 | H. Munifson 67 Teman seperjuangan
05 | KH Arifuddin 57 Alumni santri

06 | KH Lutfi Thoha 75 Tokoh NU

R Taha;i-Tahap Penelitian

Tahapan penelitian merupakan suatu langkah-langkah dalam penelitian

yang dilakukan peneliti yang dimulai dengan mencari data di lapangan sampai

dengan upaya penelitian untuk menganalisa data yang diperolehnya. Pada

penelitian ini, tahapan yang dilalui peneliti dibagi menjadi dua tahap, yaitu:

1. Tahap Pra Lapangan

Tahap ini merupakan tahap awal dalam mengadakan penelitian,

peneliti memulai dari membuat proposal penelitian, memilih lapangan atau

tokoh. Seperti penelitian sosial lainnya, pada tahap ini peneliti melakukan

kajian yang sangat mendalam tentang materi yang akan diungkap

kepermukaan. Selain itu, padé tahap pra lapangan ini peneliti juga
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menyusun sedikit hipotesis pendukung tentang perlunya penelitian ini
dilakukan. Setelah semua yang diperlukan yang berkaitan dengan materi
metodologis dan filosofis penelitian dirasa cukup dan memenuhi standard
penelitian maka pada tahap ini pula peneliti menyiapkan instrumen-
instrumen pendukung pada saat peneliti sudah di lapangan seperti alat
tulis, perekam, buku catatan surat izin penelitian dan lain sebagainya.

2. Tahap Lapangan.

Pada tahap lapangan ini penulis mencari informasi dan data-data
yang menjadi pendukung utama dalam penelitian ini. Pada tahap ini,
peneliti lebih fokus pada pencarian data di lapangan dalam menggali data.
Data yang paling penting di sini adalah aktivitas dan metode dakwah KH.
RP Muhammad Sya’roni Tjokro Soedarso berdasarkan penuturan putra-
putri beliau serta komentar dari beberapa santri dan orang-orang yang
pernah menjadi teman seperjuangannya.

3. Tahap Penyusunan Data

Tahap ini adalah tahap akhir dari sebuah penelitian sebelum
peneliti melaporkan hasil risetnya. Pada tahap penyusunan data tersebut
peneliti mengambil data-data yang diperlukan dan menganalisanya dengan

teori yang sudah dijadikan pijakan dalam melakukan penelitian ini.

E. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam upaya menggali data yang akurat, peneliti akan melakukan

penggalian data dengan cara terlibat. Cara ini dipandang oleh peneliti begitu
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menguntungkan sebab, beberapa saat sebelum penelitian ini dilakukan (secara
formal)

Karena peneliti menempatkan diri sebagai partisipant observer, maka
kehadiran peneliti ditengah-tengah subyek penelitian juga ditempatkan sebagai
informan sekunder.

Bentuk data yang akan diperlukan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari
masyarakat dan pihak-pihak lain secara langsung dengan melakukan
wawancara, pengamatan langsung dan tidak langsung. Sementara itu, data
sekunder adalah data yang telah tersedia, baik di masyarakat maupun di
instansi-instansi negara maupun non-pemerintahan, seperti statistik, monografi,
dokumen, hasil-hasil studi, laporan tahunan, jumal, majalah, arsip, Undang-
Undang, Kepmen, Instruksi-instruksi, buletin, dan dokumen-dokumen tertulis
dalam bentuk lain yang dinilai penting untuk keperluan studi ini.

Pengumpulan data (sumber data primer) yang digunakan dalam
penelitian sosial yakni dengan menggunakan metode wawancara langsung
terhadap informan berdasarkan panduan wawancara—berisi beberapa kerangka
pertanyaan—yang dilakukan secara mendalam (in deep interview) untuk
mendapatkan informasi yang lebih dalam agar lebih memahami fenomena yang
diteliti. Dengan teknik tersebut diharapkan pula didapatkan data kualitatif
berupa kata-kata atau tuturan lisan dani orang-oréng dan perilaku yang dapat
diamati. Wawancara dilakukan pada informan yang dipilih dengan

menggunakan teknik purposive. Penggunaan teknik Purposive dalam
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pemilihan informan didasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam
penggalian data agar lebih mendalam dan sesuai dengan tujuan penelitian.
Selain itu, teknik lain seperti observasi partisipatif secara sederhana dan
dalam situasi yang informal juga akan dipergunakan untuk bisa
mengungkapkan fenomena dan atau informasi yang tidak bisa terekam dan

teramati dengan cara wawancara.

F. Teknik Analisa Data
Analisa data dilakukan dengan melalui beberapa tahap, sebagaimana
mengacu pada Miles dan Huberman® (1992:15-20) adalah sebagai berikut:

1. Penyajian data. Hal ini dimaksudkan agar memudahkan bagi peneliti untuk
melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu tentang
kasus yang sedang diteliti ini.

2. Penarikan kesimpulan atau verifikasi. Verifikasi ini dilakukan dilakukan

secara terus menerus sepanjang proses penelitian.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam upaya untuk mengeliminasi derajat subyektifitas dan penafsiran
yang sewenang-wenang, perlu adanya tahap-tahap yang ketat ketika

melakukan analisa datanya. Salah satu yang ditawarkan oleh Miles dan

® Matthew Miles and Michel Huberman, Qualitative data Analysis, terjemahan Tjetjep Rohendi
Rohidi, Analisa Data Kudlitatif: Bulu Sumber Tentang Metode-Metode Baru, (Jakarta: UI-Press,
1992) h 20.
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Huberman, untuk menguji dan memastikan temuan ada beberapa langkah
yang harus ditempuh'®:

Pertama, memeriksa kerepresentatifan. Istilah ini sebenarnya merupakan
istilah survey yang berkaitan dengan masalah pengambilan sample.
Sedangkan yang dimaksudkan disini adalah cara memilih informan, yang
kemungkinan tidak mewakili (memiliki otoritas) atas sesuatu yang penulis cari
atau kejadiannya sendiri yang tidak reperesentatif, sehingga proses
kesimpulan yang diambil juga tidak mewakili. Sumber kesalahannya bisa
akibat mengandalkan infroman elite yang mudah diwawancarai atau kesalahan
dalam memilih informan, terlalu menekankan pada kejadian yang dramatis
atau terlalu mengandalkan rasionalitas dalam membangun kesimpulan,
meskipun yang logis itu belum tentu merupakan kenyataan yang sebenamya.

Kedua, pemeriksa pengaruh peneliti dari kebiasan. Situasi inilah yang
agaknya paling sulit dihindarkan. Meskipun secara metodologis sudah
diperlengkapi emik dan etik, tetapi pengaruh peneliti‘dalam mempengaruhi
proses penelitian pada dasarnya tidak mudah dihindarkan. Rasa keperpihakan
penelitian sulit sekali dihindarkan. Bentuk kebiasan itu bukan hanya bisa
datang dari peneliti tetapi juga bisa dari informan.

Ketiga, melalui triangulasi, yang intinya mencari tahu tentang kesahihan
dan keterandalan data. Pada dasarnya tidaklah mudah untuk mengetahui
secara pasti apa informasi yang diberikan informan itu benar atau salah. Untuk

melakukan pembuktian temuan, jika hal itu terjadi dalam kasus pembunuhan,

19 1bid., h 426-458.



misalnya, mungkin akan mudah dilakukan dengan cara menggunakan
pendekatan modus operandi, yang intinva merupakan triangulasi indeks-
indeks mandiri. Misalnya, untuk menyelidiki kasus pembunuhan dengan
melihat sidik jari, alibi, saksi mata dan sebagainya.

Keempat, memberi bobot pada bukti melalui umpan balik sebelum
kesimpulan dibuat. Harus diakui pada dasamnya ada data yang sifatnya lebih
lemah atau lebih kuat dari yang lain (a) sifat data yang lebih baik, biasanya
berasal dari informan yang baik. Mungkin karena informan, menguasahi
masalah, pandai bicara dalam memaparkan keadaan yang sebenarnya. Atau
mungkin, informan mengetahui persis kejadian yang kita teliti dan sebagainya,
(b) kondisi lingkungan pengumpulan data dapat memperkuat atan
memperlemah kualitas data yang dibutuhkan. Dalam kasus tanjung Priok
tahun 1984, misalnya, satu tahun setelah kejadian itu, jangankan memperoleh
data yang akurat peneliti masih sangat kesulitan untuk mewancarai infroman,
karena ketakutan dan diawasi pihak keamanan.

Kelima, membuat pertentangan/perbandingan. Biasanya cara yang
dipakai untuk menguji kesimpulan adalah dengan membuat kontras atau
perbandingan antara dua rangkaian persoalan atau lebih yang dianggap
berbeda dalam beberapa hal. Keenam, memeriksa makna segala sesuatu yang
di luar dalam rangka memperdalam kesimpulan awal.

Ketujuh, menggunakan kasus ekstrem sebagai kontrol atas kesimpulan
yang akan dibuat. Kedelapan, menyingkirkan hubungan palsu, khususnya

untuk menentukan ada-tidaknya hubungan variabel yang bersifat sebab-akibat.
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Kesembilan, membuat replika temuan, sehingga temuan menjadi lebih dapat
dipercava, khususnya bila ditunjang sumber data yang mandiri. Dengan kata
lain, jika ada data baru yang menguatkan data lama, maka hasil penelitian itu
tentu akan lebih shohih.

Kesepuluh, mencari penjelasan tandingan. Penulis akan mengembangkan
semacam hipotesa kerja tandingan. Langkah ini diperlukan terutama untuk
memperkecil subyektifitas data yang kita peroleh. Kesebelas, memberi bukti
yang negatif. Tujuannya untuk mengontrol kesimpulan yang telah dibuat.
Keduabelas, mendapatkan umpan balik dari informan. Artinya, sebelum
kesimpulan dibangun secara definitif, perlu adanya konfirmasi terhadap
informan, baik secara individual atau kolektif dengan cara mempresentasikan
hasil-hasil temuan dihadapan informan, guna memperoleh koreksi.

Akhirnya dari seluruh uraian rinci diatas bagaimana melakukan

pengecekan keabsahan data diatas untuk dapat dipertanggungjawabkan.



BABIV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Biografi KH. RP. Muhammad Sja’rani Tjokro Soedarso

KH. RP. Muhammad Sja’rani dilahirkan di desa Parteker, kota
Pamekasan, pada tanggal 11 Mei 1926 M.' dari keluarga bangsawan dan
ulama yang sangat religius. Dia adalah putra dari pasangan KH. RP. Moh.
Rofi’i (Raden Panji Atmodjo Adikoro) dan Raden Ayu Tamimah. Raden
Panji Atmojo Adikoro atau KH. RP. Moh. Rofi’i adalah adalah putra dari
KH. RP. Ahmad Marzuqi (RP. Tjokro Atomojo), generasi 11 dari anak
keturunan R. Pragalbo, yang dikenal sebagai seorang ulama/kiai cukup
mashur pada zamannya di Pamekasan. KH. Ahmad Marzuqi adalah
seorang ulama kharismatik di Madura yang sezaman dengan Syaikhona
KH. Muhammad Kholil, Bangkalan dan Syaikh Nawawi Al Bantani >

Hj. RA. Tamimah adalah putri dari Raden Ario Tjondro Soedarso
(RA. Abdul Latif), anak dari Temenggung Raden Ario Tjondro Negoro
(RA. Moh. Ishak), Bupati Sampang-Asta Barat atau Bupati Sampang II
(1885), kakek dari sesepuh dan mantan Gubernur Jawa Timur, RP. H.
Muhammad Noer (1967-1976).

Pada garis keturunan yang lain (baca: nasab) Kiai Haji Raden Panji

Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso merupakan generasi yang ke 11 dari

! Nico Ainul Yakin, Ulama Pejuang Pejuang Ulama, Biografi KH. RP. Sya'roni Tjokro
Soedarso, (Jawa Timur : Pukad-Hali, 2006), h. 19

2 Ibid, h. 19-20

3 Ibid, h. 20
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raja Islam pertama yang sekaligus menjabat sebagai bﬁpati Pamekasan,
yaitu Pangeran Ronggo Sukowati.*

Dia (baca: Kiai Haji Raden Panji Mohammad Sja’rani Tjokro
Soedarso) adalah putra ketiga dari tujuh bersaudara, adapun keenam
saudara yang lainnya sebagaimana berikut 3

1. RP. Hamdani (alm)
2. Raden Ayu Zaen Anwar ( Almrh)
3. Raden Ayu Nuriyah
4. RP. Abdul Karim Adikara ( Alm)
5. RP. Moh Sjatibi
6. Raden Ayu Rizkiyah

Dengan latar belakang keluarga ningrat, dengan mempunyai
pertalian yang sangat dekat dengan raja-raja dan Ulama Madura tidak
membuat dia merasa berbangga diri dengan gelar kebangsawanannya. Dia
lebih suka menggunakan gelar keulamaannya, karena dengannya dia
merasa lebih dekat dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
masyarakat.

2. Perjalanan Intelektual KH. RP. Muhammad Sja’rani

Pamekasan merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur,

tepatnya berada di pulau Madura. Pamekasan diapit oleh dua kabupaten

‘pangeran Sukowati adalah Bupati Pamekasan yang memerintah pada kisaran tshun 1530-1616.
Beliau tersohor dengan pemimpin yang arif dan bijaksana, beliau juga memiliki memiliki pribadi
{I:ng anggun dan ksatria. Lih. Buku sejarah Pamekasan, 2001.

ico Ainul Yakin, Ulama Pejuang Pejuang Ulama, Biografi KH. RP. Sya’roni Tjokro Soedarso,
(Jawa Timur : Pukad-Hali, 2006), h. 26
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yaitu, Sampang dan Sumenep. Sedangkan di sebelah utara laut Jawa dan
sebelah selatan dibatasi dengan selat madura.

Letak geografis (baca: Pamekasan) dan kultur masyarakat Madura
yang agamis sangat mempengaruhi terhadap pribadi Kiai Haji Raden Panji
Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso.

Sejak kecil Kiai Haji Raden Panji Mohammad Sja’rani Tjokro
Soedarso dididik untuk senantiasa mencintai ilmu agama. Tak heran
kiranya semasa kecil sampai pada masa dewasa dilaluinya di lingkup
pendidikan pesantren, tepatnya di Pondok Pesantren Parteker di bawah
asuhan langsung ayahanda dia (KH. RP. Moh. Rofi’i).

Sesudah dari Pondok Pesantren Parteker, pada tahun 1950 dia
melanjutkan studinya di pondok Pesantren Tengginah, Tattangoh,
Pamekasan di bawah asuhan KH. Shinhadji. Pendidikan formal dilaluinya
di jalur pendidikan yang berbasiskan agama, yaitn meliputi : Madrasah
Ibtida’iyah (MI), Madrasah Muallimin dan Madrasah Aliyah (MA).
Sedangkan pendidikan umumnya hanya dicapai pada tingkat Sekolah
Dasar di jaman Belanda, yaita HIS (Hollandsch Inlandseche School),
Sekolah Rakyat (SR) dan CPU.

Di samping jalur di atas, dia (baca: Kiai Haji Raden Panji
Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso) pernah mengenyam pendidikan
kursus bahasa Inggris di Pamekasan sebagai bagian dari upaya

memperkuat basis pengetahuan umumnya.
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Semasa mondok (belajar di Pondok Pesantren) Tengginah dia tidak
pemah di posisikan sebagai santri pada umumnya. Akan tetapi dia lebih di
posisikan sebagai mitra diskusi tentang pelbagai hal yang kaitannya
dengan problematika keagamaan.

Setelah dua tahun belajar di Pondok Pesantren Tengginah,
Tattangoh, Pamekasan (1950-1952), dia dipanggil pulang oleh sang
ayahanda untuk mempersunting Raden Ayu Sholehah, seorang putri dari
RP. H. Dja’far Shodiq.® Dengan pernikahan ini dia dikaruniai sembilan
keturunan di antaranya sebagai berikut :

1. RP. A. Nadjibul Khoir

2. R Ayu Qurratul Aini

3. RP. Moh. Darussalam

4. R. Ayu Zaimatul Fadhilah
5. R. Ayu Khofifah

6. R. Ayu Nurul Lailah

7. RPA. Mujahid Anshori

8. RP. Mohammad Thoriq
9. R. Ayu Thobibah

10. RPA Wazirul Jihad

Meskipun dia sudah berkeluarga, Kiai Haji Raden Paniji
Mohammad Sja’rani  Tjokro Soedarso masih tetap melanjutkan

aktivitasnya untuk belajar dan mengabdi di Pondok Pesantren Tengginah,

“Ibid, hal. 49
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Tattangoh, Pamekasan. Belajar dan mengabdi dia dilaluinya sampai pada
kisaran tahun 1957. Pada tahun tersebut (1957) bersamaan waktunya
dengan rencana pendirian Pondok Pesantren Darussalam di daerah Jung
Cang Cang. Namun bukan berarti dengan berdirinya Pondok Pesantren ini
(Darussalam) aktivitas belajar dan mengabdi dia berhenti. Bagi dia
mencari mencari ilmu dan mengabdi tidak menganal batas dan usia. Hal
ini sesuai dengan Sabda Rasulullah Saw, “Tuntutlah ilmu, sejak dari
pangguan ibu sampai ke liang lahat”.

Selain melalui jalur pendidikan formal dan informal, KH. RP.
Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso juga menggembleng proses
intelektualitasnya lewat organisasi ketentaraan, yakni melalui Ken
Jundullah, sebuah kelompok paramiliter pada zaman pendudukan Jepang
yang sebagian besar anggotanya para santri pondok pesantren.

Bergabungnya Kiai Sja’rani dalam kelasykaran Ken Jundullah,
barisan Allah, disebabkan karena organisasi Hizbullah (tentara Allah) yang
dipelopori tokoh-tokoh NU di Jawa pada waktu itu belum popular di
Pamekasan. Tokoh-tokoh NU Pamekasan dan santri-santrinya justru
banyak yang bergabung dalam kelasykaran Jundullah.

Dengan bergabungnya dalam organisasi paramiliter Ken Jundullah,
dia semakin memahami arti Aubbul wathan sebagaimana sering dikutip
oleh para ulama tentang cinta tanah air dalam kajian keagamaan zaman

revolusi saat itu. Hal ini turut pula mempertebal keyakinan dia bahwa
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menegakkan antara ajaran Islam dengan Negara tidak ada kontraproduktif
sebagai pengabdian.

Setelah kemerdekaan, Kiai Sja’rani bergabung sebagai anggota
Badan Keamanan Rakyat (BKR), yang merupakan organisasi yang
menjadi cikal bakal Berdirinya TNI (Tentara Nasional Indonesia). BKR
yang kemudian berubah menjadi Tentara Keamanan Rakyat (TKR).
Perubahan dari BKR ke TKR yang kemudian dijadikan tentara resmi
Republik Indonesia menyebabkan keanggotaan Kiai Sja’rani melebur
dalam TNI Dalam dinas ketentaraan ini jabatan Kiai Sja’rani hanya
sampai pada posisi Letnan Satu (Lettu).

Setelah itu, dia lebih memilih aktif di Ansor Nahdlatul Oelama
(ANO), sebuah organisasi kepemudaan-ketentaraan yang menjadi cikal
bakal berdirinya Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor).

. Perjalanan Aktifitas Dakwah KH. RP. Muhammad Sja’rani

Berdakwah bagi Kiai Haji Raden Panji Mohammad Sja’rani
Tjokro Soedarso merupakan tugas suci (mission secre). Berdakwah bagi
dia bukan hanya sebagai kewajiban belaka. Akan tetapi, berdakwah bagi
dia merupakan sebuah kebutuhan guna menjaga umat Islam berada pada
jalur yang benar.

Islam dalam konsepsi Kiai Haji Raden Panji Mohammad Sja’rani
Tjokro Soedarso merupakan agama dakwah. Jadi tugas untuk berdakwah
tidak bersifat khusus (khos), tapi bersifat umum. Oleh karenanya setiap

umat Islam tanpa terkecuali dikenai kewajiban untuk berdakwah. Hal ini
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disesuaikan dengan kapasitas yang dimilikinya. Sebagaimana pendapat H.
Munifson mengatakan bahwa:

Aktivitas berdakwah Kiai Haji Raden Panji Mohammad
Sja’rani  Tjokro Soedarso dimulai semasa berada di Pondok
Pesantren Tengginah, Tattangoh, Pamekasan.

Pasca belajar dan mengabdi serta berdakwah di Pondok
Pesantren Tengginah, Tattangoh, Pamekasan, dia melanjutkan
aktivitas dakwahnya dengan mendirikan lembaga pendidikan yaitu,
Pondok Pesantren Darussalam Jung Cang Cang. Dengan tujuan
untuk memerangi kebodohan dan menjawab kebutuhan masyarakat
sekitar. Karena pada waktu itu lembaga pendidikan tidak bisa
diakses oleh masyarakat luas. Lembaga pendidikan hanya bisa
dijangkau oleh mereka yang mampu (mempunyai uang banyak).

Di samping melalui jalur pendidikan dengan mendirikan
Pondok Pesantren Darussalam Jung Cang Cang pada tahun 1957,
Kiai Haji Raden Panji Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso juga
aktif di organisasi Nahdatul Ulama’ (NU) yaitu dengan menjabat
sebagal ketua Gerakan Pemuda (GP) Ansor pada tahun 1961
sampai dengan 1969.” Bertepatan dengan terjadinya instabilitas
politik yang terjadi di Indonesia yang diakibatkan oleh ulah Partai
Komunis Indonesia (PKI).

Realitas di atas, memaksa Kiai Haji Raden Paniji
Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso untuk mengawal program
besarnya yaitu, mengawal ulama’/kiai dan memproteksi umat
Islam, khususnya dari pengaruh jelek paham komums Hal ini
dibuktikan dengan muatan dakwah yang disampaikan dia.®

Sebagai Ulama’ ternama, dia juga merupakan orator ulung yang
mampu memotivasi bawahannya dikala dirundung beragam masalah.

Meskipun dia sendiri berada di bawah tekanan yang dilancarkan oleh

aparat militer, hal ini tidak memupuskan semangat dia untuk senantiasa

"Ibid, hal. 87

*Wawancara dengan H. Munifson, tanggal 26-10-2009, di Pamekasan. Munifson adalah tokoh
Eksponen 66 & Mantan Aktivis Ansor Pamekasan. H. Munifson merupakan salah satu kader
belian. H. Munifson juga merupakan salah satu orang yang selalu mendampingi Kiai Haji Raden
Panji Mohammad Sja’rani Tjokrosoedarso dikala berceramah atau berdakwah di daerah Madura
khususnya kabupaten Pamekasan,
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membela umat Islam. Tidak sedikit pada waktu itu umat Islam yang
menjadi korban dari amuk (tindak kekerasan) aparat militer.

Di samping berdakwah melalui lembaga pendidikan dan aktif di
beragam organisasi kemasyarakatan. Dia juga menggunakan politik
sebagai media untuk berdakwah. Utamanya dengan membuat kebijakan
dan mengkontrol terhadap kebijakan yang dibuat agar memihak terhadap
kaum lemah (baca: Mustad'afin) khususnya umat Islam dan warga
Nahdlatul Ulama’ (NU). Aktivitas ini dilakukannya ketika menjabat
sebagai ketua Gerakan Pemuda (GP) Anshor yang menjabat sebagai
anggota Dewan DPRD kabupaten Pamekasan sebagai representasi dari
partai Nahdlatul Ulama’ (NU).

Pasca tumbangnya pemerintahan Orde Lama (Soekamo) dengan
digantinya dengan rezim Orde Baru (Soeharto), rezim ini membuat
kebijakan baru yang berbeda dengan pemerintahan sebelumnya, yaitu
adanya pemberlakuan fusi bagi partai-partai politik sealiran. Maka, partai
Nahdlatul Ulama’ (NU) pun melebur ke dalam partai Islam, yaitu Partai
Persatuan Pembangunan (PPP). Sebagai konsukuensinya Kiai Haji Raden
Panji Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso yang awalnya scbagai aktivis
partai NU, akhirnya juga bergabung dengan partai yang berlambang
Ka’bah (PPP).

Pengalaman dia di PPP hampir mirip (tidak jauh berbeda) dengan
pengalaman dia ketika masih di partai NU. Represi militer, dihadang

gerombolan penjahat, sampai disantet ketika berceramah tidak memupus
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semangat dia untuk selalu berdakwah, guna membela umat Islam
khususnya warga NU.

Kiai Haji Raden Panji Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso
merupakan pribadi yang gigih berjuang di jalan Allah (sabililiah) dan
istigomah untuk berdakw;ih. Karena bagi dia Islam agama dakwah. Maka,
segala aktivitas yang dilakukannya mempunyai muatan dakwah dalam
menegakkan agama Islam. Baik melalui jalur pendidikan, organisasi
kemasyarakatan maupun politik.

B. Penyajian Data

1. Metode Dakwah KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso
Metode dakwah seorang da’i merupakan elemen yang mempunyai

peranan yang sangat signifikan dalam menyampaikan pesan terhadap
obyek dakwah. Adapun metode dakwah yang digunakan oleh KH. RP.
Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso adalah sebagai berikut :

a. Metode dakwah bil lisan (ceramah).

Metode ceramah merupakan metode dakwah yang paling
banyak digunakan oleh KH. RP. Mohammad Sja’rani  Tjokro
Soedarso dalam menyampaikan pesannya. Metode ceramah atau
muhadharah meminjam terminologi Prof. Dr. Moh. Ali Aziz, metode
ceramah merupakan metode yang paling banyak dilakukan oleh para
da’i. Metode ceramah juga disebut dengan public speaking (berbicara

di depan publik). Metode ini biasanya digunakan untuk
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menyampaikan pesan dengan materi yang relatif ringan, informatif dan
tidak mengundang perdebatan.’

Metode ceramah digunakan oleh KH. RP. Mohammad Sja’rani
Tjokro Soedarso pada saat pengajian, Peringatan Hari Besar Islam
(PHBI). Meski metode ceramah sangat mendominasi terhadap metode
dakwah dia, akan tetapi tidak membuat para pendengarmnya bosan
dalam menyimak muatan isi dakwah dia. Karena dia menggunakan
komunikasi dengan para pendengarnya dengan menggunakan bahasa
yang sangat mudah dimengerti yang disertai joke-joke segar.

Senada dengan di atas apa yang disampaikan oleh RP. Moh.
Sjatibi dia mengatakan :

cii khasnya Kiai Sja’rani dalam berdakwah, disesuaikan

dengan situasi dan kondisi pada saat dimana dia berdakwah,

dengan jalan humor yang dilakukan dakwahnya sangat menarik

bagi audien, tentunya dengan humor-humor yang segar dan

upto date dan berlaku bagi siapa saja seperti yang dilakukan
Gus Dur.'°

Disamping menyisipkan joke-joke segar dalam ceramahnya,
Kiai Sja’rani ketika berceramah dikenal cukup memikat jemaah
pengajian yang hadir dalam kegiatan dakwah dia. Dia dapat
menempatkan intonasi dan orasinya sesuai tema ceramahnya. Bahkan

dia juga dikenal cukup keras terhadap persoalan-persoalan yang

*Moh. Ali Aziz, [lmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 359
1%Wawancara dengan RP. Moh. Sjatibi, 26 Oktober 2009 Jam 17.52 (Menjelang Maghnb) Wib di

kediaman beliau Sumenep. Beliau merupakan adik kandung dari KH. RP. Sja’roni Tjokrosoedarso

yang masih hidup. Pada saat ini beliau Dosen Tetap Universitas Wiraraja di Kabupaten Sumenep.
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dihadapi masyarakat, khususnya ketika masyarakat terombang-ambing
dengan kondisi dan situasi zaman pergolakan politik nasional saat itu.
b. Metode Dakwah Bil Kitabah

Metode karya tulis (da'wah bil kitabah). Di samping
menggunakan metode ceramah KH. RP. Sja’rani Tjokro Soedarso juga
menggunakan metode karya tulis. Hal ini dapat dibuktikan dengan
karya yang dihasilkan oleh dia, yaitn, Falsafah Maulid Nabi
Muhammad SAW dan Riwayat Isra’ Mi'raj."! Meminjam adagium
Pramoedya Ananta Toer “jika umummu tak sepanjang kehidupan,
maka sambunglah dengan tulisan” karena yang tertulis akan lekat
sepanjang zaman. Sejalan dengan apa yang dijelaskan oleh RP. Moh.
Sjatibi bahwa:

Kaka’ Sya’rani‘mon acaramah biasanah makaloar ketab pas e

bagi dhe’ se ngedingagi kaangguy lebi ngerteh de’ apah se e

sampeagi”(Di samping secara lisan Kia Sya’rani menggunakan

tulisan seperti buku isra’mi’raj nabi muhammad saw. Buku itu

dibagikan ke pendengar ke masyarakat pada saat dia
berceramah).”

Kitab tersebut digunakan oleh KH. RP. Sja’rani Tjokro
Soedarso sebagai media, guna mempermudah terhadap materi yang
disampaikan oleh dia. Semasa hidupnya, dia menulis dua buah kitab
yang ‘berjudul Falsafah Maulidun Nabi dan Riwayat Isro’ Mi 'roj yang
ditulis tahun 1978. Kedua kitab tersebut ditulis dalam bahasa Madura

dengan teks Arab pego. Kedua karya Kiai Sja’rani tersebut, banyak

Nico Ainul Yakin, Ulama Pejuang Pejuang Ulama, Biografi KH. RP. Sya'roni Tjokro Soedarso,
(Jawa Timur : Pukad-Hali, 2006), h. 154
2 Ibit, hal. 89



7

mengupas tentang keteladanan Muhammad sebagai Nabi dan Rasul
serta ajaran-ajarannya yang harus dipedomi oleh umat Islam.
¢. Metode Dakwah Bil Hal
Metode ini juga dipraktekkan oleh KH. RP. Sja’rani Tjokro
Soedarso. Metode ini sesuai dengan apa yang telah dicontohkan oleh
Nabi Muhammad Saw. Jika ditela’ah secara mendalam metode ini
mempunyai implikasi yang sangat signifikan diantaranya (a) untuk
mempererat tali silaturrahmi dengan masyarakat sekitar yang pada
akhimya dapat menjaga terhadap tali ukhuwah islamiyyah, dan (b)
dapat mendekatkan hubungan sosial kemasyarakatan, karena dengan
metode ini seorang da’i dapat berinteraksi secara langsung dengan
jama’ahnya.
KH. RP. Sja’rani Tjokro Soedarso selalu mengabdikan dirinya
untuk tujuan perjuangan. Dia tidak hanya fasih dalam
menyusun kata-kata (berceramah). Akan tetapi, dia juga
membuktikannya dalam bentuk tindakan (bil hal). Misalnya
semasa dia masih muda, KH. RP. Sja’rani Tjokro Soedarso
berada di garda terdepan untuk mengganyang bangsa penjajah

dan aksi-aksi PKI. Dia juga memanggul seng'ata seperti
masyarakat pada umumnya untuk menumpas PKI.

Khusus di zaman pergolakan PKI, Kiai Sja’rani malah tak
kenal kata gentar mengumandangkan percikan-percikan pemikirannya
untuk menggugah umat Islam di Pamekasan dan beberapa daerah yang
pemah dikunjungi dia semasa hayatnya. Ketika Kiai Djufri Marzuqi

dibunuh anggota PKI sewaktu pulang dari acara pengajian di desa

“Wawancara dengan, KH. M. Lutfi Thaha (Tokoh NU Kabupaten Pamekasan), 23-10-2009 &
KH. RP. Najibul Khoiri, (putera sulung KH RP Moh Sja’roni) pada tanggal 26-10-2009
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Prajjan, Sampang, Kiai Sja’rani tak henti-hentinya mengobarkan
semangat umat Islam untuk memperkuat akidah, karena saat itu PKI
menggulirkan isu Anti Tuhan melalui gembong-gembong PKI di
Madura.

Tak henti-hentinya, Kiai Sja’rani mengingatkan kepada
masyarakat tentang pentingnya masyarakat ikut berjihad menolak
penjajahan dan gerakan PKI yang melanggar prinsip-prinsip dan nilai-
nilai keagamaan. Di zaman perjuangan, Kiai Sja’rani yang meneruskan
Resolusi Jihad KH. Hasyim Asy’ari di Madura dan mengumpulkan
pemuda-pemuda tokoh masyarakat berangkat ke Surabaya ikut
berjuang dalam perang 10 Nopember 1945.

Dalam situasi damai, seruan jihad fi sabilillah Kiai Sja’rani
lebih mendorong masyarakat untuk ikut membangun daerahnya
dengan meningkatkan pendidikan dan menyeru kebaikan dan
mencegah kemungkaran. Dia sebagaimana dikatakan oleh salah satu
santrinya, KH. Arifuddin, yang kini menjadi pengasuh pondok
pesantren Mambaul Ulum, Gapura, Sumenep, Kiai Sja’rani tidak
pemah menolak undangan ceramah, biar pun hujan deras dan dalam
situasi dan kondisi apapun, termasuk ketika dia sakit.

Pengabdian dia dalam mendakwahkan ajaran Islam, salah
satunya adalah mendirikan pondok pesantren Darussalam di daerah
Jung Cang Cang, Pamekasan. Pendirian pesantren tersebut merupakan

bukti bahwa Kiai Sja’rani tidak saja menyuruh orang untuk tiada henti-
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hentinya menuntut ilmu, namun dia turut serta mendidik masyarakat
melalui kegiatan nyata, yaitu pendidikan dan pengajaran di pondok
pesantren yang dia dirikan. Bahkan dia ikut mendirikan pendidikan
formal, yakni Madrasah Ibtidaiyyah (MI) Tsamrotul Raudah,
Madrasah Tsanawiyah Parteker, dan Madrasah Aliyah Muallimin yang
merupakan cikal bakal sekolah MAN I Jung Cang Cang Pamekasan,
yang ketiganya merupakan jenis pendidikan formal Islam terpadu yang
pertama di Madura.

2. Analisa Terhadap Metode Dakwah KH. RP. Mohammad Sja’rani
Tjokro Soedarso

Data lapangan yang dihasilkan dari penelitian kualitatif ini
dimaksud untuk menunjukkan data-data yang sifatnya deskriptif. Hal ini
sangat perlu untuk mengetahui tentang Metode dakwah yang disampaikan
oleh KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso.

Sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban secara akademis
dalam penelitian ini perlu untuk merelevansikan temuan data di lapangan
dengan teori yang di generalisasikan. adapun maksud diadakan suatu
kesimpulan yang relevan setelah peneliti lakukan:

A. Temuan Data
Sesuai dengan fokus penelitian yang diambil yaitu tentang
metode dakwahnya KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso,
Maka peneliti menemukan fakta dilapangan sebagai berikut; Pertama,
metode Dakwah Bil Lisan. Kedua, Metode dakwah Bil Kitabah.
Ketiga, Metode Dakwah Bil Hal.
B. Relevansi Temuan teori
Metode Dakwah yang digunakan oleh KH. RP. Mohammad
Sja’rani Tjokro Soedarso pada dasarnya dikelompokkan menjadi 3
yaitu:
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1) Metode Dakwah Bil Lisan

Metode dakwah bil lisan ini sering dilakukan dalam bentuk
ceramah dengan masyarakat, dimana bentuk ceramahnya di kemas
dengan model orasi yang memikat yang dapat membawa mad’unya
kepada pemahaman pada materi yang disampaikan. Sebagai tokoh
masyarakat yang difigurkan sebagai kiai sekaligus pejuang, semasa
hidupnya KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso dikenal
sebagai pendakwah yang multidisipliner. Tidak hanya masalah
keagamaan, namun KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso
Jjuga menyinggung aspek-aspek lain dalam kehidupan masyarakat,
seperti masalah pendidikan, nilai-nilai nasionalisme dan
sebagainya.

Dakwah KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso
lebih berorientasi untuk mendorong masyarakat untuk berperan
serta dalam perjuangan kebangsaan. Seruan-seruan jihad kerapkali
disinggung oleh KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso
dalam ceramah dan pengajian dia. Dalam pandangan dia, jikad fi
sabilillah merupakan perintah pertama kali yang diserukan Nabi
Muhammad SAW setelah perintah berislam.

Bagi KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso, seruan
jihad di jalan Allah memiliki hujjah yang jelas dalam ajaran Islam.
Dalam al-Qur’an ayat-ayat yang berseru tentang pentingnya jihad

cukup banyak, misalnya dalam al-Baqarah ayat 193 yang artinya
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“Dan perangilah mereka itu (orang-orang kafir) sehingga tidak
ada lagi fimah (kekacauan) yang mengganggu ketenangan hidup
beragama (karena Allah). Apabila mereka berhenti (berbuat onat), maka
tidak ada permusuhan kecuali ierhadar orang-orang yang dzalim (yang
selalu melanggar batas aturan main)”."*

Sebagaimana disinggung dalam bab sebelumnya bahwa
metode dakwah dengan cara bil lisan membutuhkan konsistensi
dan kesabaran. KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso
tidak kenal lelah dan pantang mundur menghadapi kondisi
masyarakat semasa hidupnya. Dengan visi al-hilm (kesabaran dan
ketabahan), Dia tidak pernah menolak jika diundang ceramah oleh
masyarakat. Keteladanan KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro
Soedarso sebagaimana diungkapkan KH. Arifuddin, salah satu
santrinya yang kini menjadi pengasuh pondok pesantren Mambaul

. Ulum, Gapura, Sumenep, mengatakan :

Kiai Sya’rani selalu menolong siapa pun, tidak

memandang siapa itu yang ditolong sekalipun musuh. Kiai

tidak pernah meminta imbalan apa-apa dalam berdakwah.

Kiai sangat capek sckali. Pemah suatu hari saya

mengiringi dia berceramah di suatu Desa Bangcelok di

Sampang kehabisan bensin, tapi dia tetap sabar, dan tidak

mengeluh .7

KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso memahami
betul bahwa berdakwah tidak bisa hanya bermodalkan semangat
tapi harus menyelami betul dan mengayomi masyarakat. KH. RP.
Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso selalu mengatakan kepada

santri dan masyarakat yang hadir dalam pengajian yang dia adakan

' Al-Bagarah Q.S., 193.
'’ Wawancara dengan KH. Arifuddin, 26/ 10/ 2009.
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dengan ungkapan yang lemah lembut, meskipun watak dia cukup
temperamen. Lebih lanjut KH. Arifuddin mengatakan, “Kiai dalam
setiap ceramah selalu mengatakan “meskipun ilmu yang saya
sampaikan sedikit, tidak apa-apa”. Saya selalu bersama santri."®

Melalui ungkapan KH. Arifuddin diatas, jelaslah bahwa
metode dakwah KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso
merupakan suatu metode pendekatan komunikasi yang dilakukan
atas dasar persuasif. Karena dakwah bertumpu pada human
oriented, maka konsekuensi logisnya adalah pengakuan dan
penghargaan pada hak-hak yang bersifat demokratis, agar fungsi
dakwah yang utama adalah bersifat informatif sebagaimana
ketentuan al-Quran dapat tercapai.'’

Pada dasarnya, metode dakwah bi lisan merupakan
penyeruan atau pengajakan dengan cara bijak, filosofis,
argumentatif, dilakukan dengan adil, penuh kesabaran, dan
ketabahan, sesuai dengan risalah al-nubuwaah dan ajaran al-

Qur’an sebagaimana ayat al-Qur’an yang berbunyi
B by oiie ‘:,b;'sﬁ popsld 3 6 Al i cudlt Gl

@;y}gs ”,.e‘g’éw

“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa
yang di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari
mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada

16 Ibid.

17 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer..., h. 39
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mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka” (QS. Al-
Nisa : 63)."®

Dengan demikian terungkaplah apa yang seharusnya secara
al-haq (benar) terposisikannya sesuatu secara proporsional.
Dengan kata lain, model dakwah ini memiliki pengertian semua
aktifitas dakwah yang selalu memperhatikan suasana, situasi, dan
kondisi objek dakwah. KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro
Soedarso dalam dakwahnya menggunakan metode yang relevan
dan realistis sesuai tantangan dan kebutuhan dengan
memperhatikan  kadar pemikiran dan intelektual, suasana
psikologis, serta situasi sosial kultural lingkungan mad'u"’

Jalaluddin Rahmat® merinci pengertian gaulan baligha
tersebut menjadi dua, pertama, gaulan baligha terjadi bila da’i
(komunikator) menyesuaikan pembicaraannya sesuai dengan frame
of reference and ﬁei of experience. Kedua, gaulan baligha terjadi
bila komunikator menyentuh khalayaknya pada otak dan hatinya
sekaligus.

2) Metode Bil Kitabah

Metode bil kitabah ini sering dilakukan dalam acara-acara
peringatan hari besar islam yang sengaja di catat dan ditulis oleh
KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso dalam bentuk kitab

agar mad’u mempunyai pedoman untuk dikaji dan dihafal oleh

'8 Tim Penerjemah al-Qur’an, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Semarang : CV. Toha Putra,
1989), h. 129

' Enjang AS dan Aliyuddin, Dasar-dasar Ilmu Dakwah..., h. 88

# H. Munzier Suparta dan Hefni, Metode Dakwah..., h. 168



masyarakat. Dan kadang-kadang kitab-kitab yang tulis dibagi-
bagikan kepada masyarakat secara gratis.

KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso di mata
masyarakat Madura dikenal sebagai ulama yang multidimensi dan
ungkapan-ungkapan dakwahnya penuh dengan dorongan atau
motivasi yang besar sehingga santri dan masyarakat yang semula
apatis dengan gerakan dakwahnya, akhirnya setelah mendapat
penjelasan KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso melalui
Kitabnya mereka lalu menjadi bersemangat kembali 2!

Sasaran dakwah yang biasa dilakukan oleh KH. RP.
Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso dapat dibedakan ke dalam
dua sasaran, Pertama yang bersifat khusus dan yang kedua yang
bersifat umum. Yang bersifat khusus biasanya dilakukan kepada
kelompok Nahdliyin, sedangkan bagi yang umum adalah
masyarakat mana saja yang mau mengikuti dakwah-dakwah dia.

Untuk memotivasi masyarakat KH. RP. Mohammad Sja’rani
Tjokro Soedarso tidak sekedar memotivasi mereka melalui
ceramah, namun lebih detil lagi dia menggunakan kitab seperti
contoh kitab Falsafah Maulid Nabi Muhammad SAW dan Riwayat
Isra’ Mi'raj yang ditulis dengan bahasa Madura dengan teks Arab
pego.

3) Metode dakwah Bil hal

2! Wawancara dengan KH. Arifuddin, 26/10/2009
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Disamping metode dakwah dengan lisan dan kitab, KH. RP.
Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso juga melakukan dakwah bil
hal dengan model training seperti yang saat ini ditemukan dalam
training ESQ (Emotional Spiritual Question). Dia sering
melakukan pendidikan politik bagi kader nahdliyin. Dakwah
dengan sistem training kaderisasi pendidikan politik tersebut dalam
persepektif ilmu pendidikan diartikan suatu usaha yang disengaja
agar para kader itu mengerti tentang wawasan politik, mengerti
politik, dan memiliki keterampilan memimpin, yang semua itu

Bersama RP. Karim Adikara dan RP. Syatibi, KH. RP.
Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso ikut membidani dakwah
politik melalui kaderisasi kepada kader-kader NU di Madura dan
beberapa kabupaten di Jawa, seperti di Probolinggo, Situbondo,
Bondowoso, Lumajang, Besuki, Jember, hingga Banyuwangi dan
Gresik. Bahkan KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso
Jjuga berperan besar terhadap penumpasan PKI di Madura bersama
- santri dan kader NU, sehingga dimana pun KH. RP. Mohammad
Sja’rani Tjokro Soedarso berdakwah, dia selalu dijaga oleh TNI.

Di zaman kemerdekaan, tepatnya di era demokrasi
terpimpim, KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso sering
menyisipkan teknik-teknik kaderisasi dan kepemimpinan dalam

ceramahnya. Dia mengaitkan tentang pentingnya pendidikan
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politik bagi umat Islam, karena dengan demikian maka umat Islam
bisa didengar aspirasinya oleh pemerintah. Salah satu peran tak
kalah penting dari KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso
adalah ketika dia masuk gelanggang politik, hubungan dia dengan
pemerintah saling hormat-menghormati, sehingga banyak pejabat
pemerintah, termasuk sepupu dia yang saat itu menjabat gubernur
Jawa Timur, RP.H. Moh. Noer, yang menaruh hormat atas kiprah
dia.®

Setelah tidak berpolitik, KH. RP. Mohammad Sja’rani
Tjokro Soedarso. Pilihan media dakwah dengan mendirikan
pondok pesantren untuk menampung penduduk dan masyarakat
sekitar Pamekasan untuk belajar membaca dan menulis. Dia juga
mendirikan madrasah yang kemudian banyak melahirkan tokoh
masyarakat dan kiai di Madura. Semasa tahun 1970-an dia sering
mengajar di sekolah-sekolah miliknya dan lembaga-lembaga
pendidikan mlhk orang lain. Sehingga jasa dia sangat besar dalam
mencerdaskan masyarakat Madura.

Pemerintah pun sering memberikan bintang tanda jasa
kepada KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso, seperti
“Satyalancana Peristiwa Perang Kemerdekaan Kesatu dan Kedua”
dari Menteri Pertahanan Republik Indonesia, Ir. Juanda “Tanda

Jasa Pahlawan” dari Presiden-Panglima Tertinggi Republik

2 Wawancara dengan RP. H. Syatibi, 26/10/2009.
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Indonesia, Ir. Soekamno, dan “Gelar Kehormatan Veteran Pejuang
Kemerdekaan RI” dari Departemen Pertahanan Keamanan
Republik Indonesia, Sudomo.

Secara global, penyampaian pesan-pesan dakwah KH. RP.
Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso termasuk dalam kategori
mau’idzah hasanah, yaitu dakwah bil-lisan, dakwah bit-tadwin, dan
dakwah bil-qudwah/bil-hal. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah
Saw :

Alad abii o 051 & Ldd ahizey o 05l 0y 0pield 1,00 @ Sia fy
(phows 095) O LoYlineo f el 5

“Barang siapa di antara kamu melihat kemungkaran, maka
ubahlah dengan tangannya, jika tidak bisa rubahlah dengan lisan
Jika tidak bisa dengan hatinya, dan itu selemah-lemahnya iman

(HR Muslim).

Perkembangan pengetahuan Islam adalah berkat para
ulama dan sarjana muslim, oleh karena itu harus dijaga
keutuhannya yang di titipkan kepada kita dan sebagaimana
Allah berfirman surat Al-Baqarah ayat 208:

bzt onghd 1ga 55 5 D& o 3 135005247 sl @i
- 19"&-6

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kalian ke dalam
Islam secara keseluruhan (utuh) dan janganlah kamu mengikuti
Jjejak syetan, sesungguhnya syetan itu musuh yang nyata
bagimu” ( QS Al-Baqarah : 208).2

B Ibid,, h. 50
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Dakwah semacam ini telah dilakukan di zaman Rasulullah
Saw, untuk menyebarkan ajaran Islam di mana Rasulullah telah
memerintahkan menulis surat kepada kepala negara atau yang
belum masuk Islam untuk menyerukan agar mereka menerima
secara damai. Sebagai seorang mantan pejuang pra kemerdekaan
dan kemerdekaan, KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso
menyadari betul bahwa pola dakwah Rasulullah SAW adalah
contoh yang lengkap untuk ditirn. Maka dengan demikian, dia pun
juga ikut menyesuaikan dakwahnya dengan perkembangan zaman
dan masyarakat. Pendirian lembaga pendidikan formal
sebagaimana diutarakan diatas adalah bukti konkrit bahwa KH. RP.
Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso bukan sembarang juru
dakwah, melainkan dia adalah pendakwah sekaligus pejuang yang
revolusioner yang progresif dalam menyampaikan nilai-nilai ajaran
Islam kepada masyarakat.

Kelebihan ini yang menyebabkan dia tidak pernah
kehilangan energi untuk berjuang sekaligus berdakwah. Di saat
banyak pondok pesantren masih mengajarkan pendidikan informal,
KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso telah memberi
gebrakan awal bagi kalangan pondok pesantren untuk memadukan
ilmu agama dengan ilmu umum yang dipadukan dengan metode

pendidikan dan pengajaran modern pada masanya.
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Di tangan KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso,
banyak lahir tokoh-tokoh kiai dan tokoh masyarakat yang hebat
dalam berdebat. Tidak saja tentang agama, tapi juga di bidang
politik dan organisasi. Tak heran jika KH. RP. Mohammad Sja’rani
Tjokro Soedarso kerap diminta mengisi acara dialog yang digelar
oleh kader-kadernya yang tersebar di seluruh Madura dan daerah
lainnya dimana komunitas Madura berada seperti Banyuwangi,
Situbondo, Bondowoso, Jember, Lumajang, Pasuruan, dan
sebagainya hingga ke daerah Banjarmasin, Sampit dan Pontianak,
Kalimantan.

Oleh karena itu, jika dikaji maka sebenarnya pola dakwah
KH. RP. Muhammad Sja’rani Tjokro Soedarso sangat pas dengan
beberapa metode yang ada dalam ilmu dakwah, karena dia
memang ulama yang tentara dan tentara yang ulama.

Dalam dunia ketentaraan dia tentu diajari kedisiplinan dan
kepemimpinan, sedang dalam dunia santri dia dikenalkan dengan
berbagai macam ajaran Islam yang memang tidak pemah
memandang manusia dari derajat keluarganya tapi dari akhlaknya
dan keutamaan mendahulukan kepentingan masyarakat daripada
dirinya. Jika dikaji lebih jauh lagi, relevansi temuan teori dengan
metode dakwah KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso
sebagai juru dakwah komplit, tampak bahwa metode dakwah KH.

RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso sekurang-kurangnya
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berkorelasi dengan kajian metode-metode dakwah dalam ilmu
dakwah saat ini. Dalam hal ini, penulis kemudian menampilkan
relevansi teori dakwah dengan aktifitas dakwah KH. RP.
Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso semasa hidupnya

sebagaimana tampak dalam bagan berikut ini.

Bukti Otentik Dakwah KH. RP. Mohammad

Jenis Metode Dakwah Sja’rani Tjokro Soedarso

- Berceramah hingga ke pelosok desa

- Memberi suntikan rohani bagi santri
dan masyarakat untuk berjihad
melawan ketidakadilan dan
kedzaliman Belanda dan Jepang

-Bil Lisan ( Hikmah,

- Memberi dakwah tentang manajemen
Mauidah Hasanah,

organisasi dan kepemimpinan bagi

Mujadalah)
ANSOR dan Banser NU di dalam dan
luar Madura.

- Menjadi penyaji dalam kegiatan
dialog-dialog baik yang digelar

Madura dan Luar Madura

- Menulis dua Kitab Falsafah Maulid
Bil Kitabah Nabi Muhammad SAW dan Riwayat

Isra’ Mi’raj yang ditulis dengan




91

bahasa Madura dengan teks Arab

pego

- Mendirikan lembaga pendidikan
formal di pesantren seperti Madrasah
Ibtidaiyyah (MI) Tsamrotul Raudah,
Madrasah Tsanawiyah Parteker, dan

Bi Al-Hal Madrasah Aliyah Muallimin yang
merupakan cikal bakal sekolah MAN
I Jung Cang Cang Pamekasan.

- Menjadi Ketua Anshor dan ikut

dalam penumpasan PK1

Dengan melihat bagan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa
metode dakwah KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso pada
dasarnya merupakan perpaduan dari pendekatan psikologis, sosial, dan
politik. Ketiga pendekatan tersebut diolah disesuaikan dengan konteks
sosial masyarakat dimana dia berada dan dipadukan dengan jenjang
pendidikan masyarakat yang hadir dalam pengajian atau kegiatan dakwah
dia.

Sementara dengan keluwesan pergaulannya, dia tidak serta merta
meminta akses bagi keluarganya, kecuali untuk kepentingan masyarakat.
Inilah yang menyebabkan, banyak masyarakat Pamekasan dan Madura

saat ini yang masih mengenal nama KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro
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Soedarso, baik sebagai ulama besar, pejuang muslim sejati, maupun
sebagai pemimpin organisasi NU di Pamekasan meskipun orang-orang
kini tidak pernah merasakan dididik oleh dia. Kini berbagai pola
pendekatan dakwah KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso
dilanjutkan oleh putra-putri dia, termasuk para alumni yang dulu pemah

ikut berjuang dan mendapat pendidikan dari dia.



BABV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Aktifitas dakwah KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso
sudah dimulai sejak beliau remaja. Aktifitas dakwah tersebut terus
berlanjut hingga akhir hayatnya. Bagi beliau, aktifitas dakwah adalah
panggilan jiwa yang tidak bisa dipisahkan dari hidupnya, dan beliau
meninggalkan TNI (pensiun dini) untuk menjadi insan dakwah.
1. Metode Dakwah KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso
Sebagai juru dakwah yang pernah merasakan kehidupan empat fase
kondisi, KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso menerapkan
metode-metode dakwah beliau adalah sebagai berikut:
- Metode bil Lisan
» Tanya Jawab (Mujadalah)
- Metode bil Kitabah
Semasa hidupnya, metode dakwah KH. RP. Mohammad
Sja’rani Tjokro Soedarso yang digunakan adalah menulis 2 (dua)
buah kitab Falsafah Maulid Nabi Muhammad SAW dan Riwayat
Isra’ Mi'raj yang ditulis dengan bahasa Madura dengan teks Arab
pego.
- Metode bil Hal
Seiring dengan perkembangan zaman, KH. RP. Mohammad

Sja’rani Tjokro Soedarso mendirikan lembaga pendidikan formal di
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pesantren seperti Madrasah Ibtidaiyyah (MI) Tsamrotul Raudah,
Madrasah Tsanawiyah Parteker, dan Madrasah Aliyah Muallimin
yang merupakan cikal bakal sekolah MAN I Jung Cang Cang
Pamekasan. Lembaga pendidikan adalah cara dakwah KH. RP.
Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso dalam rangka mencerdaskan

masyarakat.

B. SARAN
1. Untuk pengembangan dakwah Islam, khususnya putra-putri dan
alumni didikan KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso sudah
saatnya dikembangkan metode yang lebih adaptable dan aplikatif
sesuai dengan perkembangan zaman.
2. Diharapkan para peneliti, yang meneliti penelitian ini selanjutnya
supaya menggali lebih dalam lagi tentang pesan dakwah yang

disampaikan oleh KH. RP. Mohammad Sja’rani Tjokro Soedarso.
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